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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987

Nomor : 0543bJU/1987

Tranliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Tranliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
es (dengan titik
= Sa 3 di atas)
z Jim J Je




Ha (dengan titik

< Ha i dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D de
' zet (dengan titik
’ Zal z diatas)
B Ra R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
8= Syim Sy Es dan ye
es (dengan titik

o= Sad 3 dibawah)

de (dengan titik di
U= Dad D

bawah)

te (dengan titik di

L Ta T
bawah)

L Za Z zet (dengan titik di
& Ain ‘ Komentar
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El




- Mim Em

U Nun En

3 Waw We

o Ha Ha

c Hamza Apostrof
¢ Ya Ye

¢ Gain Ge

< Fa Ef

] Qaf Qi

Sl Kaf Ka

J Lam El

- Mim Em

U Nun En

P Waw We

o Ha Ha

. Hamza Apostrof
T Ya Ye

¢ Gain Ge

i Fa Ef




S Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

P Waw \W We

o Ha H Ha

. Hamza ? Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Blum fathah A a
Kasrah I i
dammah U u

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:




Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf Nama

G - fathah dan ya Al adan i
5 - fathah dan waw Au adanu

Contoh:

— kataba: —$

— fa’ala: Jas

— kaifa: S

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
(S

fathah dan alif i a dan garis di

atau ya atas
¢ — i d is di
- i dan garis di

Kasrah dan ya I atas

3

dammah dan O u dan garis di

— wau atas

Contoh:

qala: &J




rama:
qila: Jg
d. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua;
1) Ta marbitah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan «xammah,

transliterasinya (t).
2) Ta marbutah mati

Ta marbutah mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

raudah al-atfal — raudatul atfal; likdis as )]

— al-madinah al-munawwarah: s ailliall

talhah: szik
e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid

tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

— rabbana: \x

— nazzala: J X

— al-birr: L



— al-hajj: &)

— nu’ima: g0

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Aarab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh:

ar-rajulu: J_d
— as-sayyidatu: sxull
— asy-syamsu: uwedl)
- al-galamu: A4l
— al-jalalu: d=>0

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

— ta’khuziina: oFds



— an-nait’; ¢ 30
— syai’lin: s
- inna:ly

— umirtu: <)

— akala: &

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
—  Wa mamuhammadunillarasl
— Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
— Syahru Ramadan al-laziunzilafihi al-Qur’anu
— Syahru Ramadan al-laziunzilafihi-Qur’anu
— Walaqgadra’ahubilufuq al-mubin
—  Alhamdulillahirabbil-’alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan



Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak

dipergunakan.

Contoh:
— Nasruminallahiwafathungarib
— Lillahi al-amrujami’an
— Lillahil-amrujami’an
—  Wallahubikullisyai’in ‘alim
j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Ririn Mayang Aprilia, 1601270078, Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM) Dan Likuiditas Terhadap Resiko Pembiayaan
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019, Pembimbing Selamat
Pohan, S.Ag, MA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembiayaan usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) dan likuiditas memiliki pengaruh terhadap resiko
pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2019.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan analisis regresi linear berganda dan pendekatan deksriptif. Populasi yang
digunakan adalah laporan keuangan OJK dari tahun 2015-2019 yang diperoleh
dari Statistik Perbankan Syariah (SPS) yaitu Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah dengan menggunakan data bulanan. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Pembiayaan UMKM, FDR, dan NPF. Untuk memperoleh hasil
penelitian tersebut, maka digunakan uji asumsi klasik, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, uji hipotesis, regresi linear berganda, dan statistic deskriptif.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu secara parsial pembiayaan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) dan likuiditas berpengaruh negatif terhadap
resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2019. Sedangkan
secara simultan pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah
di Indonesia periode 2015-2019.

Kata kunci: Pembiayaan UMKM, Likuiditas, FDR, NPF, Resiko Pembiayaan



ABSTRACT

Ririn Mayang Aprilia, 1601270078, The Influence of Financing for
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) and Liquidity on the Risk of
Financing Islamic Banking in Indonesia for the Period 2015-2019, Advisor
Selamat Pohan, S.Ag, MA.

This study aims to determine whether the financing of micro, small and
medium enterprises (MSMES) and liquidity has an influence on the risk of financing
Islamic banking in Indonesia for the 2015-2019 period.

The method used in this research is a quantitative method with multiple
linear regression analysis and a descriptive approach. The population used is the
OJK financial report from 2015-2019 which was obtained from the Sharia Banking
Statistics (SPS), namely Islamic Commercial Banks and Sharia Business Units
using monthly data. The samples used in this study were MSME Financing, FDR,
and NPF. To obtain the results of this study, the classical assumption test,
autocorrelation test, heteroscedasticity test, hypothesis test, multiple linear
regression, and descriptive statistics were used.

The results obtained are partially the financing of micro, small and medium
enterprises (MSMESs) and liquidity has a negative effect on the risk of financing
Islamic banking in Indonesia for the 2015-2019 period. Meanwhile, simultaneously
the financing of micro, small and medium enterprises (MSMESs) and liquidity has a
significant effect on the risk of financing Islamic banking in Indonesia for the 2015-
2019 period.

Keywords: MSME Financing, Liquidity, FDR, NPF, Financing Risk
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia industri perbankan syariah diharuskan untuk mampu bekerja
sama dengan pemerintah, masyarakat, dan swasta secara luas dengan tujuan untuk
mewujudkan perbaikan ekonomi. Salah satunya adalah dengan membentuk
pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Diketahui bahwa salah
satu tujuan UMKM vyaitu dapat mendorong ekonomi masyarakat menengah ke
bawah, sehingga UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan perekonomian negara.

Perbankan syariah menawarkan pola syariah kepada sektor UMKM.
Dengan adanya nilai-nilai Islam dalam pembiayaan UMKM dapat memberikan
kepastian serta tidak membebani pelaku UMKM akibat kenaikan suku bunga.
Sangat berbeda dengan konsep UMKM dari bank konvensional. Prinsip bank
konvensional lebih mengutamakan tingginya tingkat suku bunga yang dibebankan
kepada pelaku UMKM. Hal itu yang membuat industri perbankan syariah
menerapkan sistem syariah dalam pembiayaan UMKM.!

Mengingat Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki penduduk
mayoritas Muslim, yang menjadi sebuah alasan bagi sektor perbankan syariah
untuk menjadikan pembiayaan UMKM yang berbasis syariah. Dengan adanya
pembiayaan UMKM yang berbasis syariah juga akan menambah daya tarik bagi
masyarakat karena mereka pasti berpikir bahwa di dalam prinsip syariah tidak akan
terdapat sistem bunga dan mempermudah mereka dalam melakukan pembiayaan
UMKM.

UMKM merupakan usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki potensi
yang sangat besar dalam perekonomian suatu negara. Berkembangnya UMKM
membutuhkan dukungan dari industri perbankan syariah maupun teknologi,
informasi, dan komunikasi. Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi

saat ini memberikan kemudahan bagi seluruh masyarakat dalam bertransaksi.

LAmir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah; Teori, Kebijakan, Dan Studi Empiris Di
Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 99.



Terutama untuk pelaku UMKM, dapat membantu menjalani usahanya dengan cara
memasarkan produk usaha di berbagai aplikasi sosial media.

Pada periode 2008-2009 perbankan syariah menyalurkan pembiayaan
kepada sektor UMKM sebesar Rp.18,38 Triliun (67,82% dari total pembiayaan).
Sedangkan pembiayaan untuk sektor non UMKM sebesar Rp.8,72 Triliun (32,18%
dari total pembiayaan).? Hal ini menandakan bahwa perbankan syariah dalam
memberdayakan UMKM khususnya untuk hal pembiayaan sudah cukup tinggi.
Dengan demikian bank syariah memiliki persentase yang cukup besar dalam

menyediakan pembiayaan untuk UMKM.

Tabel 1.1 Perkembangan Pembiayaan UMKM Dan Non UMKM

400000

300000 / UMKM
/ NON UMKM

0 } + | f f
2015 2016 2017 2018 2019

200000

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK

Berdasarkan tabel 1.1 pada tahun 2015 sampai 2019 pembiayaan UMKM
meningkat dan tidak ada penurunan. Artinya perkembangan UMKM stabil dan
memiliki porsi yang lebih tinggi dibandingkan pembiayaan non UMKM.

Peran UMKM tidak membuat bank syariah yakin begitu saja, karena ada
faktor lain yang masih menjadi pertimbangan bank syariah dalam membiayai
UMKM vyaitu faktor resiko. Dipercaya bahwa Pembiayaan UMKM memiliki resiko
tinggi yang dapat mengakibatkan pembiayaan bermasalah karena dianggap tidak
mempunyai agunan. Dalam perkembangan perekonomian bukan hanya
pembiayaan UMKM vyang berperan penting tetapi juga adanya pengelolaan
likuiditas yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian negara

secara luas.

2 1bid, h. 100



Pengelolaan likuiditas merupakan masalah yang utama bagi suatu
perusahaan dalam memenuhi kewajiban financialnya yang wajib dipenuhi. Jika
likuiditas dikaitkan dengan industri perbankan khususnya perbankan syariah, maka
bank syariah harus memiliki kemampuan dalam menyediakan dana dalam jumlah
yang cukup sehingga dapat memenuhi permintaan penarikan dana nasabah yang
sewaktu-waktu bisa kapan saja terjadi.

Likuiditas sangat penting dalam bank syariah karena berkaitan erat dengan
kepercayaan masyarakat, nasabah, dan pemerintah. Pengelolaan likuiditas yang
baik dapat memberikan keyakinan para nasabah terhadap bank syariah. Tetapi, jika
pengelolaan likuiditas kurang baik maka pihak bank syariah harus dapat
memperbaiki pengelolaan likuiditas tersebut untuk menjaga kepercayaan para
nasabah.

Untuk mengukur suatu likuiditas dalam suatu bank khususnya bank syariah
adalah Financing To Deposit Ratio (FDR). FDR adalah indikator terpenting yang

efektif dalam menyalurkan dana.

Tabel 1.2 Perkembangan FDR Bank Umum Syariah

100
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80 /\\
70 | —t

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK

Berdasarkan table 1.2 menunjukkan bahwa di tahun 2016 perkembangan
rasio FDR mengalami kenaikan, namun dari tahun 2017 s/d 2019 perkembangan
FDR menurun. Penurunan tersebut masih dikatakan efektif karena tidak melewati
batas yang sudah ditetapkan Bank Indonesia. Pada tahun 2016 terjadi kenaikan pada
rasio FDR, jika rasio FDR meningkat menandakan bahwa kualitas likuiditas bank

menurun karena lebih banyak dana yang dialokasikan untuk kredit/pembiayaan.



Jika rasio FDR menurun, maka kualitas likuiditas suatu bank semakin
likuid. Bank yang semakin likuid artinya adanya dana bank yang menganggur
sehingga dapat menyebabkan bank kesulitan untuk memperoleh penerimaan
pembiayaan yang lebih besar. Mengatasi persoalan tersebut bank syariah
dianjurkan untuk mampu mengelola dana sehingga likuiditas suatu bank dapat
terjaga. Kualitas likuiditas yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah dalam suatu
bank dapat menyebabkan resiko pembiayaan.

Resiko pembiayaan merupakan resiko yang disebabkan karena adanya
pembiayaan yang bermasalah atau pembiayaan kurang lancar, yang diukur dengan
Non Performing Financial (NPF). Semakin besar NPF maka suatu bank akan

mengalami kerugian karena kualitas pembiayaan yang buruk.

Tabel 1.3 Perkembangan NPF Bank Umum Syariah

N

2 | | | i :

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa pada tahun 2016 NPF Bank
Umum Syariah menurun sedangkan di tahun 2017 perkembangan NPF meningkat.
Kondisi NPF tersebut mempengaruhi perkembangan FDR dimana di tahun 2016
FDR meningkat sedangkan dari tahun 2017 s/d 2019 FDR mengalami penurunan.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, adapun beberapa masalah yang dapat
diidentifikasikan yaitu sebagai berikut :
1. Pembiayaan UMKM sistem syariah diangap memiliki resiko yang

tinggi karena tidak memiliki agunan.



. Terjadi penurunan FDR akibat nilai NPF yang tinggi sehingga

membuat kualitas likuiditas bank menurun.

Rendahnya kualitas likuiditas dapat menyebabkan resiko pembiayaan
di suatu bank.

Belum dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh UMKM terhadap
resiko pembiayaan.

Belum dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh likuiditas terhadap

resiko pembiayaan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, adapun rumusan masalah

yang dapat diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

2.

Apakah terdapat pengaruh pembiayaan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) terhadap resiko pembiayaan bank syariah di
Indonesia periode 2015 — 2019 ?

Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap resiko pembiayaan bank
syariah di Indonesia periode 2015 — 2019 ?

Bagaimana pengaruh pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) dan likuiditas terhadap resiko pembiayaan perbankan
syariah di Indonesia periode 2015 — 2019?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini yaitu :

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di
Indonesia periode 2015 — 2019.

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap resiko pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia periode 2015 — 2019.

Untuk mendeksripsikan pengaruh pembiayaan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) dan likuiditas terhadap resiko pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia periode 2015 — 2019.



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan penulis adalah :

1. Manfaat Teoritis
a) Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi untuk menambah
pengetahuan maupun wawasan tentang pengaruh pembiayaan
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan likuiditas
terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia
periode 2015-20109.
b) Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan ilmu tentang pengaruh
pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan
likuiditas terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di
Indonesia Periode 2015-20109.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
pengetahuan baru dan referensi untuk diambil manfaatnya bagi para

penulis.

F. Sistematika Penulisan
Bab I: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang kondisi pembiayaan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) dan likuiditas selama periode 2015-2019 serta
memberikan wawasan tentang arah penelitian yang dilakukan, meliputi:
latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il: Landasan Teoritis



Bab ini mendeksripsikan teori-teori tentang pembiayaan UMKM, likuiditas,
FDR, dan NPF yang meliputi: teori-teori yang relevan, penelitian relevan,
kerangka berfikir, dan hipotesis.

Bab 111: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan cara yang digunakan dalam melakukan penelitian
meliputi: metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi, sampel
dan teknik penarikan sampel, variabel penelitian, definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik
analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian yang
berhubungan dengan judul skripsi.

Bab IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas secara mendalam mengenai uraian penelitian
yang meliputi: deksripsi institusi, deksripsi karakteristik responden,
penyajian data, analisis data, dan interpretasi hasil analisis data.

Bab V: Penutup

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan penelitian yang

berisikan tentang simpulan dan saran mengenai hasil peneliti.



BAB I1
LANDASAN TEORETIS

A. Deskripsi Teori
1. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dapat diartikan sebagai
khazanah ekonomi yang merupakan usaha produktif sesuai kriteria usaha
berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 yang dapat dimiliki oleh perorangan
maupun badan usaha. Dalam perekonomian Indonesia, UMKM menjadi
salah satu kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar yang
didukung oleh lembaga keuangan syariah (LKS) dan juga berperan
mewujudkan stabilitas nasional.®

Dalam pandangan Islam, prinsip kerja keras merupakan suatu
langkah nyata yang dapat menghasilkan kesuksesan tetapi harus melewati
tantangan maupun resiko. Dalam arti, orang yang berani melewati tantangan
akan memiliki peluang rejeki yang besar. Dalam sejarahnya Nabi
Muhammad SAW, istrinya dan para sahabatnya adalah para pedagang dan
sosok tauladan bagi umatnya. UMKM sangat berkaitan erat dengan
berdagang. Berdagang merupakan profesi yang mulia dalam Islam.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyr ayat 7 yaitu

sebagai berikut:

{ 43 . I e EX o7 o os L booosu _vaT Tl
il A 35 I3kl s 4l (o Al AT Ga sl e 1 BT L
ros @ ;}L",,%’i T-.% 83 7o~ %% .8 Y ’Q/Yaa T R
J3me Dl a8 Lo a8 e Lo V1 574153 O350 Y o8 Jislall (315 (Sl 5
& § s -an -4 @ ) 2% ¢ Z0.% 80 2 P e
Calal) Mok 2 Ol 1 6l 5 1 56500 Ade 2Kt ey b 5048

Artinya : “ Harta rampasan (fa-1) yang diberikan Allah kepada

Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka

adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-

% OJK, “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM),” didapat dari https://www.ojk.go.id/sustainable
finance/id/peraturan/undangundang/Pages/Undang-Undang-Republik-Indonesia-Nomor-20-
Tahun-2008-Tentang-UsahaMikro,-Kecil,-dan-Menengah.aspx (home page on-line): Internet
(diakses tanggal 8 September 2020).



orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu
jangan beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”

Makna dari ayat tersebut adalah bahwa Allah memerintahkan
umatnya agar mengikuti ketentuan-ketentuan baik itu harta fa-1 maupun
harta gaminah. Harta itu halal bagi kaum muslimin dan segala sesuatu yang
dilarang oleh Allah hendaklah jauhi dan tidak mengambilnya. Dan Allah
melarang berputarnya harta (modal) hanya dikalangan orang-orang kaya
saja. Dari sini kita belajar bahwa aktivitas perekonomian juga harus
melibatkan partisipasi aktif dari kelompok masyarakat menengah ke bawah.
Terutama menciptakan UMKM, dengan adanya UMKM maka dapat
menciptakan lapangan kerja untuk para pengangguran dan meningkatkan
pendapatan.

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008, UMKM terdiri
dari 3 bentuk yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Usaha
mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan
usaha yang memenuhi kriteria usaha. Untuk nominal aset usaha mikro
paling banyak 50 Juta, sedangkan untuk omzetnya maksimal 300 Juta
rupiah. Contohnya seperti: usaha warung nasi, usaha tambal ban, usaha
ternak ayam, dsb.*

Usaha kecil diartikan sebagai suatu usaha yang dikelola oleh
perorangan dan badan usaha yang bukan dimiliki dan dikuasai oleh
perusahaan besar dan bukan merupakan bagian dari anak perusahaan.
Nominal aset usaha kecil ini sebesar 50-500 Juta rupiah tidak termasuk
tempat usaha, sedangkan untuk nominal omzet sebesar 300 Juta — 2,5 Miliar
rupiah. Contohnya seperti: industri kerajinan tangan, industri rumahan, mini

market, pedagang kaki lima, dsb.

4 Feni Dwi Anggraeni, “Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Melalui
Fasilitasi Pihak Eksternal Dan Potensi Internal,” dalam Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1,
No. 6, h. 1287.
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Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang dikelola
oleh perorangan dan badan usaha yang bukan dimiliki dan dikuasai oleh
perusahaan besar dan bukan merupakan bagian dari anak perusahaan.
Nominal aset usaha menengah sebesar 500 Juta — 10 Miliar rupiah tidak
termasuk tempat usaha. Untuk nominal omzet usaha menengah 2,5 Miliar —
50 Miliar rupiah. Contoh dari usaha ini adalah usaha perkebunan, usaha
elektronik, ekspor-impor, dsb.®

Tujuan utama UMKM ialah menumbuhkan dan mengembangkan
usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan
demokrasi  ekonomi  berkeadilan.  Industri  perbankan  syariah
memberdayakan UMKM dengan tujuan bukan hanya untuk mencari
keuntungan saja tetapi ada tujuan lainnya, yaitu ikut serta dalam
menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan,
dan meningkatkan aktivitas pelaku UMKM untuk menjamin terpenuhi nya
kebutuhan masyarakat, sehingga pelaku UMKM dapat memperoleh laba

untuk kelangsungan hidup dan memperluas usahanya.®

2. Likuiditas

Secara umum, likuiditas merupakan kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Sedangkan menurut kamus besar
Bahasa Indonesia, likuiditas merupakan mengenai posisi uang kas suatu
perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban (membayar
utang) yang jatuh tempo tepat pada waktunya. Jika dikaitkan dengan bank,
khususnya bank syariah maka artinya bank syariah harus memiliki
kemampuan untuk menyediakan utang jangka pendeknya yang
sewaktuwaktu bisa ditagih oleh para nasabah dan pihak-pihak terkait.

Likuiditas sangat penting karena berpengaruh terhadap
perkembangan perekonomian negara maupun perkembangan lembaga

keuangan itu sendiri, sehingga sangat diperlukannya pengelolaan likuiditas

> Singgih Muheramtohadi, “Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Di
Indonesia,” dalam Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 8, h. 68-609.

® Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) Di Indonesia,”
dalam Jurnal IImiah Cano Ekonomos, Vol. 6 No. 1, h. 53.
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yang tepat. Jika pengelolaan likuiditas yang tidak tepat akan menimbulkan
dampak atau resiko likuiditas sehingga dapat menyebabkan kerugian bagi
suatu bank khususnya bank syariah. Dalam pengelolaan likuiditas sangat
penting menerapkan manajemen likuiditas.’

Pentingnya manajemen bagi bank syariah, yaitu sebagai berikut:

a) Dapat mengantisipasi jika terjadinya resiko likuiditas dengan
cara melakukan monitoring harian.

b) Mampu menjaga posisi likuiditas dan proyeksi arus kas agar
selalu dalam posisi yang aman.

c) Memberikan keyakinan pada penyimpan dana bahwa
deposan dapat menarik dananya yang sewaktu-waktu dapat
ditarik.

d) Mampu mengelola alat likuid agar dapat memenuhi semua
kebutuhan cash flow termasuk kebutuhan yang tidak dapat
diperkirakan.

e) Mampu memperkecil terjadinya dana yang menganggur.®

Bank syariah wajib mengelola likuiditasnya karena pengelolaan
likuiditas tersebut diperlukan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.
Meskipun demikian Pengelolaan likuiditas dalam bank yang berbasis
syariah juga terdapat beberapa kendala dikarenakan produk-produk yang
masih baru. Beberapa kendala-kendala tersebut yaitu sebagai berikut:

a) Kesulitan dalam mencairkan dana investasi yang sedang
berjalan sehingga bank syariah menahan alat likuidnya dalam
jumlah besar.

b) Kurangnya akses ke pasar uang sehingga bank syariah hanya
dapat memelihara likuiditas dalam bentuk kas.

c) Kurangnya akses untuk memperoleh pendanaan jangka

pendek.®

" Nurul Ichsan, Pengelolaan Likuiditas Bank Syariah, h. 85.
8 Umam Khaerul, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia,2013), h. 184.
® lbid, h. 185
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Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut ada beberapa pilihan
yang harus dilakukan oleh pengelola bank syariah yang sifatnya darurat,
sebagai berikut:

a) Melakukan upaya di pasar uang antar bank berdasarkan
prinsip syariah dengan menggunakan instrument pasar uang
yang sudah tersedia.

b) Menginvestasikan dalam bentuk emas maupun logam secara
tunai dengan kontrak yang berjangka.

c) Menyimpan dananya di bank konvensional tanpa menerima
bunga sebagai imbangan dan servis yang diperoleh.*

Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil
sehingga mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak
boleh terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada
rendahnya tingkat profitabilitas. Terlalu sedikit likuiditas akan berpotensi
meminjam dana yang berakibat meningkatnya biaya dana dan menurunnya
profitabilitas tetapi terlalu banyak likuiditas akan mengorbankan tingkat
pendapatan. !

Jika bank syariah tidak mampu memenuhi kewajiban yang sudah
jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau asset likuid berkualitas
tinggi maka dapat menyebabkan risiko likuiditas. Adapun penyebab-
penyebab risiko likuiditas yaitu sebagai berikut:

a) Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari
penghimpunan dana, transaksi antar bank syariah, dan
pinjaman yang diterima.

b) Ketidakmampuan menghasilkan arus kas baik yang berasal
dari aset produktif maupun yang berasal dari penjualan aset

termasuk aset likuid.?

3. Financing To Deposit Ratio (FDR)

10 Ibid

11 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Resiko Perbankan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), h. 148.

12 1bid, h. 147
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Financing to deposit ratio (FDR) ialah indikator umum untuk
mengukur likuiditas dalam suatu bank yang artinya rasio untuk mengukur
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Tingkat
penilaian FDR yakni tidak kurang dari 80% dan tidak lebih dari 110%.
Jika rasio FDR semakin tinggi maka semakin baik kemampuan bank
dalam mengelola fungsi intermediasi. Jika rasio FDR rendah maka bank
belum dapat mengelola fungsi intermediasinya secara optimal.

Tingginya rasio FDR dapat menurunkan kemampuan likuiditas
dalam suatu bank syariah. Karena, tingginya FDR menunjukkan bahwa
adanya penerimaan dana yang besar. Jika semakin besar dana yang
diterima oleh bank syariah maka semakin tinggi pula risiko yang
ditanggung, misalnya risiko pembiayaan atau non performing financing
(NPF) yang membuat bank gagal dalam mengembalikan dana yang
dititipkan oleh nasabah. Jika rasio FDR rendah, maka bank tersebut
semakin likuid.

Suatu bank yang semakin likuid juga tidak bagus karena
menandakan banyaknya dana yang menganggur (Idle Fund), dana yang
menganggur dapat membuat bank kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan penerimaan yang lebih besar karena fungsi intermediasi

yang tidak tercapai dengan baik.

4. Risiko Pembiayaan
Risiko merupakan ancaman, ketudakpastian, atau tindakan yang
dapat menimbulkan dampak yang berlawanan dengan tujuan yang dicapai.
Tetapi di sisi lain risiko dapat menjadi peluang untuk tercapainya suatu
tujuan, sehingga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan setiap

perusahaan maupun lembaga harus mengambil risiko. Untuk menggapai

13 Yeni Fitriani Somantri, Wawan Sukmana, “Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” dalam Jurnal Akuntansi
Dan Keuangan Indonesia, Vol. 4, No. 2, h. 62.
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sesuatu pasti tidak berjalan dengan mulus dan tidak berjalan dengan lancar
sesuai yang diharapkan.*

Risiko pada lembaga keuangan khususnya pada industri perbankan
syariah merupakan permasalahan yang sangat besar karena bisa
mengakibatkan dampak yang serius bagi perekonomian. Bank sebagai
intermediasi tentunya menyalurkan dana nasabah kepada perusahaan dalam
bentuk pinjaman. Apabila si peminjam tidak dapat mengembalikan dana
yang diberikan oleh bank maka dapat mengakibatkan insolvabilitas yang
akan merusak modal pemegang saham dan dana dari nasabah.

Suatu bank syariah yang mengalami kegagalan dapat menimbulkan
dampak yang menghancurkan perekonomian secara besar-besaran.® Risiko
tersebut disebut sebagai risiko sistemik. Risiko ini bisa terjadi karena bank
tidak dapat memenuhi kewajibannya untuk membayar kembali nasabah
yang ingin menarik dananya dari bank (ada masalah solvabilitas).
Ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajibannya bukan berarti
menunjukkan kondisi yang sebenarnya tetapi bisa saja hanya persepsi
nasabah.

Salah satu risiko yang terjadi di dalam bank syariah adalah risiko
pembiayaan. Risiko pembiayaan merupakan risiko yang disebabkan karena
adanya nasabah yang tidak mampu membayar kembali kewajibannya
kepada bank sehingga bank harus menanggung akibatnya. Risiko ini biasa
disebut dengan risiko gagal bayar. Maka dari itu bank syariah perlu
menerapkan manajemen risiko untuk meminimalisir jika terjadinya risiko.

Manajemen risiko merupakan suatu hal yang sangat pentinng untuk
diterapkan karena dapat membantu bank syariah dalam mengidentifikasi,
menentukan sikap, menetapkan solusi dalam menangani risiko, serta
melakukan monitoring dan pelaporan risiko. Pelaksanaan manajemen risiko

perbankan tidak hanya melibatkan bank tetapi pihak pemerintah juga turut

14 Saiful Anwar, Muhammad Luthfi dan Ismail A. Said, Pengantar Falsafah Ekonomi Dan
Keuangan Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 225.

15 Global Assosiation Risk Professional. Indonesian Certificate In Banking Risk And Regulation.
Diterjemahkan oleh Badan Sertifikasi Manajemen Resiko (England: BSMR, 2007). HIm. 7.
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serta dalam mengimplementasikan risiko. Pemerintah berperan sebagai

regulator dan pengawas terhadap risiko yang kemungkinan akan timbul.®

Gambar 2.1 Proses Manajemen Resiko

N

1. Identifikasi dan

/' [ pemetaan risiko )\‘

-
5. Pemantauan dan 2.Kuantifikasi/menilai/
pengkinian/kaji ulang peringkat risiko
risiko dan kontrol L
4. Solusi 3. Menegaskan profil
risiko,implementasi  |¢— risiko/rencana
tindakan mitigasi risiko manajemen risiko

Secara singkat proses manajemen risiko dapat diuraikan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Identifikasi dan pemetaan risiko yang terdiri dari penetapan
kerangka kerja implementasi strategi risiko, menentukan
definisi kerugian, menyusun dan melakukan implementasi
pengumpulan data serta membuat pemetaan kerugian dalam
kategori risiko yang diterima atau tidak diterima.
Kuantifikasi merupakan suatu proses untuk mengukur risiko
dengan melakukan berbagai macam metode dan peramalan
yang biasanya disesuaikan dengan risiko yang akan dihadapi.
Menegaskan profil risiko dan rencana manajemen risiko
merupakan suatu pengidentifikasian selera risiko perusahaan
dan menentukan visi strategi perusahaan dalam menghadapi
risiko yang terjadi.

Solusi risiko yang dapat dilakukan dengan menghindari,

mengalihkan, memitigasi, dan menahan risiko residual.

16 Nur Rianto Al Arif dan Yuke Rahmawati, Manajemen Risiko Perbankan Syariah (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2018), h.31.
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e) Pemantauan dan mengkaji ulang risiko dan kontrol yaitu
memastikan bahwa manajemen risiko telah berjalan dengan
baik serta melakukan pengkinian dengan evaluasi terhadap
implementasi kerangka manajemen risiko yang terintegrasi

ke dalam risiko keseluruhan.!’

5. Non Performing Financing (NPF)

Pembiayaan macet atau pembiayaan bermasalah disebut Non
Performing Financing. Pembiayaan ini bisa mengganggu kualitas
pembiayaan di dalam bank syariah, sehingga NPF harus dapat dihindari dan
jangan sampai terjadi. Bank syariah dan unit usaha syariah diharuskan agar
NPF tidak melebihi standart nilai yaitu 5% berdasarkan ketetapan OJK.
Untuk mencegah terjadinya NPF maka salah satu upaya yang harus dapat
dilakukan adalah dengan melakukan restrukturisasi pembiayaan atas nasabah
yang memiliki prospek usaha atau kemampuan membayar.8

Restrukturisasi pembiayaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
bank dalam membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya,
antara lain sebagai berikut:

a) Rescheduling (penjadwalan kembali), yaitu perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

b) Reconditioning (persyaratan kembali), yaitu perubahan
sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa
menambah sisa pokok kewajiban nasabah yang harus
dibayarkan kepada bank, antara lain: perubahan jumlah
angsuran, perubahan jadwal pembayaran, perubahan jangka
waktu, perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah
atau musyarakah, pemberian potongan, dan perubahan
proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah atau

musyarakah.®

7 1bid, h. 228-229.

18 Khotibul Umam, S.H., LL.M, Perbankan Syariah; Dasar-Dasar Dan Dinamika
Perkembangannya Di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), H. 218.

9 1bid, h. 221-222
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Restructuring  (penataan  kembali), yaitu perubahan
persyaratan pembiayaan yang meliputi: konversi akad
pembiayaan, penambahan dana fasilitas pembiayaan bank,
konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah
berjangka waktu menengah dan konversi pembiayaan
menjadi penyertaan modal sementara pada perusahaan
nasabah, yang dapat disertai dengan rescheduling atau

reconditioning.

Salah satu penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalah karena

kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi oleh nasabah. Beberapa faktor-

faktor yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan perusahaan nasabah yaitu

sebagai berikut:

a)

b)

Faktor Internal

Faktor-faktor yang berada di dalam perusahaan sendiri seperti
lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kelemahan
dalam kebijakan dalam pembelian dan penjualan, kebijakan
piutang yang kurang tepat, dan permodalan yang tidak cukup.
Faktor Eksternal

Faktor-faktor yang berada di luar perusahaan seperti bencana

alam, perubahan-perubahan teknologi dan lain-lain.

Sebelum menentukan langkah-langkah yang diambil dalam

menghadapi pembiayaan bermasalah terlebih dahulu perlu diteliti sebabsebab

terjadinya kemacetan. Bila pembiayaan macet karena disebabkan faktor

eksternal seperti bencana alam, maka bank tidak perlu melakukan analisis lebih

lanjut. Yang harus dilakukan oleh bank adalah mencari solusi bagaimana cara

agar membantu nasabah untuk memperoleh penggantian dari perusahaan

asuransi, karena biasanya objek pembiayaan juga diasuransikan.?

Untuk penyebab yang datang dari faktor internal, bank harus meneliti

faktor tersebut yaitu yang terjadi karena sebab-sebab mnajerial. Bila bank

melakukan pengawasan secara seksama dari bulan ke bulan, lalu dari tahun ke

tahun, lalu timbul kemacetan, maka bisa dikatakan adanya kelemahan dalam

20 |bid, h. 219
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pengawasan itu sendiri. Kecuali bila pengawasan yang dilakukan sudah tepat
tapi masih ada kesulitan keuangan maka perlu diteliti sebab-sebab kemacetan
tersebut secara mendalam.

Banyak cara yang dilakukan bank untuk menyelesaikan pembiayaan
macet, salah satunya dengan memberikan bantuan tambahan dana kepada
nasabah yang terkait apabila kondisi usahanya perlu tambahan dana. Tetapi bila
kondisi perusahaan sudah tidak bisa diharapkan lagi, maka bank dapat
melakukan penghapusan piutang maupun pembiayaan tersebut. Seperti yang

dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 280 :
O3AB3 A8 () 81 558 ) 38008 (578 5 I 5k 358 30 OIS ¢

Artinya : “ Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran,
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan

(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”
21

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis tentu tidak akan lepas dari
penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu landasan dan
acuan untuk melakukan penelitian. Ada beberapa penelitian yang dikemukakan
mengkaji hal yang sama seperti yang dilakukan penulis. Hasil penelitian

tersebut sebagaimana digambarkan pada tabel 11.1.

21 Ibid, h. 220



Tabel 2.1

Penelitian Yang Relevan
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No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1. | Lia Tresnawati Pengaruh DPK, NPF, | - Pembiayaan | DPK, inflasi, dan
(2019) Dan Inflasi Terhadap Syariah NPF berpengaruh
Pembiayaan Syariah | - DPK terhadap pembiayaan
Sektor UMKM Pada | - NPF UMKM periode
Bank Syariah Dan |- Inflasi 2010-2017. Akan
Unit Usaha Syariah Di tetapi tidak sesuai jika
Pulau Jawa Tahun NPF berpengaruh
2010-2017 terhadap pembiayaan
UMKM karena NPF
merupakan nilai
Kinerja dari sebuah
perbankan dalam
melakukan
pembiayaan.
Sehingga bukan NPF
yang berpengaruh
terhadap pembiayaan
UMKM tetapi
pembiayaan UMKM
yang berpengaruh
terhadap NPF karena
perbankan akan
memberikan
pembiayaan UMKM
jika pelaku UMKM
memperjelas arus
kasnya.
2. | Riyana Sari Pengaruh Penyaluran | - UMKM Dari  sisi  profit,
(2010) Pembiayaan  Sektor | - NPF pembiayaan  sektor
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UMKM
Mikro,

Menengah) Terhadap
Tingkat

(Usaha
Kecil, Dan

Rasio Non
Performing Financial
(NPF) Bank Syariah

(Studi Kasus Pada
Bank Muamalat
Indonesia).

UMKM memberikan
kontribusi yang cukup
menguntungkan bagi
Bank

Indonesia, tetapi di

juga

Muamalat

sisi lain
memberikan
kontribusi yang cukup
signifikan  terhadap
risiko  pembiayaan
bermasalah atau
tingkat rasio non
performing financing
(NPF) Bank
Muamalat Indonesia.
Sehingga dalam
penyalurannya  pun
Bank

Indonesia tidak hanya

Muamalat

melihat dari sisi profit

yang diperoleh.

Achmadian Davin
Wibisono
(2015)

Pengaruh Pembiayaan
Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah
(UMKM) Dan
Likuiditas
Resiko

Perbankan Syariah Di

Terhadap
Pembiayaan
Indonesia Periode
2010-2014.

Likuiditas
UMKM
FDR

Resiko
Pembiayaan
NPF

Pembiayaan UMKM
dan likuiditas tidak
berpengaruh terhadap
resiko  pembiayaan

dikarenakan terdapat

agunan dan kredit
usaha rakyat (KUR)
bagi nasabah

pembiayaan UMKM,
KUR

merupakan program

dimana
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pemerintah yang
dapat menjamin

pembiayaan/kredit

tersebut melalui
BUMN sehingga
tidak akan terjadi
resiko  pembiayaan
yang diakibatkan oleh
pembiayaan UMKM.
Dinnul Alfian Inflasi, Gross | - Inflasi Inflasi tidak
Akbar Domestic Prduct | - GDP berpengaruh pada
(2016) (GDP), Capital | - CAR NPF, sedangkan
Adequacy Ratio | - FDR GDP,CAR,FDR,
(CAR), Dan Finance | - NPF berpengaruh pada
To Deposit Ratio NPF.
(FDR) Terhadap Non
Performing Financing
(NPF) Pada Bank
Umum Syariah Di
Indonesia.
Mohammad Pengaruh Inflasi, Non | - Inflasi Secara parsial, bahwa
Wahiddudin Performing Financing | - NPF variabel inflasi tidak
(2018) (NPF) Dan Bl Rate |- B.lRate memiliki  pengaruh

Terhadap Pembiayaan
Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah
(UMKM) Pada Bank
Umum Syariah 2012-
2017.

terhadap pembiayaan

UMKM , variabel
NPF memiliki
pengaruh  terhadap

pembiayaan UMKM,
sedangkan variabel Bl
Rate memiliki
pengaruh yang tidak

signifikan  terhadap
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pembiayaan UMKM.
Artinya kemungkinan
terjadi nya kualitas
yang buruk dalam
pembiayaan UMKM
karena kurang
terjaganya

pembiayaan tersebut

sehingga

menyebabkan NPF.

Dari penelitian diatas ada persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang antara lain seperti sama-sama membahas UMKM, NPF,
dan resiko pembiayaan walaupun analisis pengaruhnya berbeda. Lalu, sama-
sama menggunakan metode kuantitatif hanya saja pengolahan datanya
berbeda. Perbedaannya dengan penelitian terdahulu adalah tempat penelitian,
variabel-variabel lainnya, dan waktu penelitian yang digunakan dalam proses

penelitian.

C. Kerangka Berfikir

Penelitian ini mengukur seberapa besar pengaruh UMKM dan
likuiditas terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode
2015-2019 dengan menggunakan software SPSS 26 sebagai alat pengolah data
tersebut dan menghasilkan hasil analisis dari variabel-variabel yang diteliti.
Analisis tersebut memberikan hasil seperti terdapat atau tidaknya pengaruh
UMKM dan likuiditas terhadap resiko pembiayaan di dalam bank syariah
selama periode 2015-2019 tersebut.

Dari uraian diatas penulis menguraikan beberapa hal yang dapat
dijadikan sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya.




Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM)

(X1)

\

Likuiditas
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/
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Resiko Pembiayaan

(Y)

y
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dikatakan sementara karena membutuhkan bukti analisis yang tepat

dan akurat . Maka hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

Hal: Pembiayaan UMKM berpengaruh terhadap resiko pembiayaan perbankan

syariah di Indonesia periode 2015-2019.

Ha2: Likuiditas berpengaruh terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di

Indonesia periode 2015-2019.

Ha3: Pembiayaan UMKM dan likuiditas berpengaruh terhadap resiko

pembiayaan perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-2019.




BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode
kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda dengan pendekatan deksriptif.
Analisis data yang diterapkan pada laporan data statistik yang mencakup
pembiayaan UMKM, likuiditas, dan resiko pembiayaan perbankan syariah di
Indonesia periode 2015-2019 dengan analisis data bulanan. Metode penelitian
tersebut menguji variabel independen pembiayaan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM), likuditas, dan variabel dependen resiko pembiayaan
(NPF).

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada data-data laporan bulanan bank umum
syariah (BUS) selama periode 2015-2019 yang bersumber dari website
www.ojKk.go.id. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2020 sampai selesai,
dengan tahun pengamatan 2015-2019 untuk memperoleh data-data mengenai
perkembangan pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM),
likuiditas, dan resiko pembiayaan dalam perbankan syariah yang ada di

Indonesia.

24


http://www.ojk.go.id/
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Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian

2020
Kegiatan

Juli Agustus September Oktober November

12 4|11/2|3/4|1(2|3/4|1 2|3 |41 |2 3|4

Pengajuan
Judul

Penyusunan

Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar

Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan

Skripsi

Sidang
Skripsi

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

1) Populasi

Populasi merupakan sekumpulan orang atau objek yang memiliki
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok
dalam suatu penelitian. Bisa dikatakan bahwa populasi merupakan suatu
kelompok yang lebih besar.?? Apabila suatu populasi itu besar maka tidak
mungkin peneliti meneliti semua yang ada pada populasi tersebut tetapi
peneliti bisa menggunakan sebagian yang diambil dari populasi itu.

Populasi dalam penelitian ini didasarkan pada Statistik Perbankan

22 Dr. Muhammad, M,Ag., Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 161.
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Syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Populasi penelitian ini terfokus pada Bank Umum Syariah (BUS) dan
Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di OJK.
2) Sampel
Sampel merupakan sejumlah informasi yang relatif kecil atau bisa
dikatakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Untuk melakukan penelitian menggunakan suatu alat
yang namanya sampling. Sampling adalah suatu alat yang sangat penting
dapat membantu untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
pengumpulan, analisis, maupun interpretasi data yang dikumpulkan.?®
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2015 sampai 2019.
3) Teknik Penarikan Sampel
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
Purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling yang digunakan
oleh peneliti dalam menentukan sample dengan ciri-ciri tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria-kriteria yang dipilih dalam
sample adalah sebagai berikut:

a) Laporan Bulanan Bank umum syariah yang terdapat di Statistik

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015-2019.
b) Kelengkapan data-data yang dipublikasikan oleh Bank umum
syariah berdasarkan variabel-variabel yang diteliti.

Berdasarkan dua kriteria tersebut, dalam penelitian ini mengambil
sampel laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdapat di
Statistik Perbankan Syariah OJK selama 5 tahun yaitu 2015-2019.

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu objek yang berperan dalam penelitian atau segala

yang akan diteliti. Variabel-variabel yang digunakan di dalam penelitian adalah

sebagai berikut:

a) Variabel Dependen (Variabel Y)

2% |bid
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Variabel dependen dalam penelitian adalah resiko pembiayaan
yang diukur dengan rasio Non Performing Financing (NPF).

b) Variabel Independen (Variabel X)
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pembiayaan
UMKM dan likuiditas.

E. Definisi Operasional Variabel
a) Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel Independen.?* Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah resiko pembiayaan yang diukur dengan rasio Non Performing
Financing (NPF). NPF merupakan pembiayaan bermasalah atau
kredit macet yang dapat menyebabkan kerugian bagi industri bank
syariah dengan nilai standarisasi 5%.

b) Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel ini merupakan variabel yang tidak dipengaruhi oleh
variabel lain tetapi variabel ini mempengaruhi variabel lain seperti
variabel terikat (dependen). Variabel independen dalam penelitian
adalah pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan
likuiditas. Pembiayaan UMKM merupakan usaha produktif yang
dilakukan oleh perorangan maupun sekelompok orang. Sedangkan
likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenubhi

kewajiban jangka pendeknya, dengan standart nilai 80% - 110%.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adalah dengan cara
mengumpulkan, mencatat serta mengkaji data-data sekunder yang bersumber
dari laporan tahunan bulanan bank umum syariah yang diperoleh dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015-2019. Penelitian tersebut dilakukan
dengan mengkaji referensi dari buku maupun artikel-artikel yang relevan yang

berhubungan dengan penelitian ini.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 60.
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G. Instrumen Penelitian

Alat instrument yang digunakan untuk mengukur penelitian ini adalah
dengan menggunakan software SPSS 26 untuk mengumpulkan data-data
penelitian yang diperoleh dari laporan keuangan bank umum syariah periode
2015-2019. Beberapa analisis yang meliputi kajian-kajian yang akan diteliti
yaitu sebagai berikut:

a) Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yaitu kelompok
usaha dalam jumlah yang besar.

b) Likuiditas yaitu suatu bentuk untuk mengantisipasi dana
apabila ada kebutuhan yang mendesak.

c) Resiko pembiayaan yaitu resiko yang disebabkan karena
kesalahan nasabah maupun bank itu sendiri, yang mana
resiko pembiayaan ini diukur dengan rasio non performing
financing (NPF).

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
data kuantitatif. Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang akan diteliti apakah terdapat pengaruh pembiayaan UMKM dan
likuiditas terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah, dan sebaliknya
apakah terdapat pengaruh resiko pembiayaan terhadap UMKM dan likuiditas
perbankan syariah selama periode 2015-2019.

Beberapa teknik analisis data yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1) Statistik Deksriptif

Statistik deksriptif merupakan gambaran sekumpulan data secara

visual yang dapat dilakukan dalam dua bagian yaitu dalam bentuk

tulisan/teks, dan dalam bentuk gambar/grafik. Dalam bentuk tulisan

terdiri dari bagian-bagian penting yang menggambarkan isi data secara

keseluruhan.?® Namun, pada SPSS output teks tetap disertai dengan

grafik. Dalam bentuk gambar/grafik, biasanya disajikan untuk

%5 Dr. Muhammad, M.Ag., Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 208.
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melengkapi teks agar data terlihat lebih komunikatif. Deksripsi teks
maupun grafik dapat dilakukan dengan SPSS.
2) Analisis Regresi Linear Berganda

Pada analisis regresi linier berganda, hal yang dicari adalah
seberapa besar pengaruh sebuah variabel pada variabel yang lain.
Analisis ini merupakan suatu alat analisis statistik yang digunakan

untuk mengolah data. Berikut rumus dari analisis regresi linier

berganda:
[ Y = at+b1X1+b2X2+e ]
Keterangan:
Y = Resiko pembiayaan
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

X1 =Pembiayaan UMKM
X2 = Likuiditas
e = Error Term
3) Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan alat statistik yang digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi digunakan dengan baik. Beberapa
pengujian asumsi klasik yang terdiri atas:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data
yang kita miliki sudah berdistribusi dengan normal atau
mendekati normal, yaitu data yang sudah terdistribusi berbentuk
lonceng (bell shaped) atau data tersebut tidak melenceng ke kiri
maupun ke kanan (santoso 2010). Uji normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal
atau diambil dari populasi normal.
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila signifikansi
lebih besar dari 5%. Uji normalitas dapat dilakukan dengan

berbagai cara seperti kolmogorov, lilliefors, normal PP plot,



30

steamleaf, histogram, dan lain-lain. Pada histogram, apabila
sebagian batang/bar dibawah kurva maka dikatakan variabel
berdistribusi normal.

Pada lilliefor, dilihat dari Sig yang mana apabila nilainya
lebih dari 0,05 maka variabel berdistribusi dengan normal.
Untuk steamleaf apabila angka-angka membentuk kurva normal
miring ke arah kanan maka variabel berdistribusi normal.
Normal PP plot dilihat dari plot-plot mengikuti garis fit-line
maka variabel berdistribusi normal.?

b) Uji Multikolinearitas

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya korelasi atau hubungan yang kuat antara dua variabel
bebas atau lebih dalam sebuah model regresi berganda. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan dalam uji
multikolinearitas ini dengan cara melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Nilai VIF adalah faktor
inflasi penyimpangan baku kuadrat, yang mana apabila nilainya
< 10,00 artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi sebaliknya jika > 10,00 maka terjadi multikolinearitas
dalam model regresi.?” Tolerance merupakan besar tingkatnya
kesalahan. Jika nilai tolerance > 0,10 artinya tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi. Tetapi jika nilainya <
0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
c) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk memastikan ada atau
tidaknya gejala asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi harus

dilakukan pada data time series. Data time series merupakan

% Duwi Consultant, “Jasa Olah Data Dan Konsultasi SPSS,” didapat dari
http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/uji-heteroskedastisitas.ntml ~ (homepage  on-line):
Internet (diakses tanggal 21 September 2020).

27 1bid
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data-data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu secara
berurutan, baik itu satu atau lebih objek yang sama pada setiap
periode waktu.?

Metode pengujian yang sering digunakan dalam penelitian
kuantitatif adalah dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan
dasar pengambilan keputusan seperti:

1) Jika DW < -2 maka autokorelasi bernilai positif dan
sebaliknya jika DW > +2 maka autokorelasi bernilai
negative.

2) Jika DW berada diantara -2 dan +2 maka tidak terjadi
autokorelasi.

d) Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk memastikan apakah adanya
penyimpangan asumsi klasik, yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk pengamatan pada model regresi.
Beberapa metode pengujian yang dilakukan yaitu:

1) Uji Park
Kriteria-kriteria dalam pengujian ini adalah:
a. Ho: tidak ada gejala heteroskedastisitas
b. Ha: ada gejala heteroskedastisitas
c. Ho diterima jika signifikansi > 0,05 berarti tidak
terdapat heteroskedastisitas. Apabila Ho ditolak
jika signifikansi < 0,05 maka terdapat
heteroskedastisitas.
2) Uji Glejser
Uji ini dilakukan dengan menggunakan cara
meregresikan antara variabel independen dengan nilai
absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara

variabel independen dengan absolut residual lebih dari

28 Dyah Nirmala Arum Janie, “Statistik Deksriptif Dan Regresi Linier Berganda Dengan SPSS”,
dalam Jurnal Akuntansi, VVol. 43, h. 24,
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0,05 maka artinya tidak terjadi  masalah

heteroskedastisitas.
e) Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan konfirmasi analisis data, yang

mana uji ini sebagai metode pengambilan keputusan yang
didasarkan dari analisis data. Keputusan yang dihasilkan oleh
uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian
hipotesis nol. Hipotesis nol adalah hipotesis yang memeriksa
ketidakbenaran suatu teori.?® Ada beberapa jenis koefisien
regresi dalam uji hipotesis, sebagai berikut:

a. Ujit (Parsial)

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari tiap-
tiap variabel independen terhadap variabel dependen pada
umumnya. Uji t ialah salah satu test statistik yang juga
digunakan untuk mengetahui kebenaran atau kesalahan
hipotesis. Salah satu cara dalam pengambilan suatu
keputusan dengan melihat perbandingan nilai t hitung
dengan t tabel.*®

Jika nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh
variabel (x) terhadap variabel (y) atau hipotesis diterima.
Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh
variabel (x) terhadap variabel (y).

b. Uji f (Simultan)

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel
terikat. Penggunaan signifikan didalam uji f ini tergantung
keinginan peneliti seperti 0,01 (1%), 0,05 (5%), dan 0,10
(10%). Hasil uji f dilihat dari tabel ANOVA yang berada

di dalam kolom sig. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka

29 Prof. DR. Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Bandung: Alfabeta
CV, 2105), h. 286-287.

30 Agnes Dan Tri, “Pengaruh Keselamatan, Dan Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja, Semangat
Kerja, Dan Stres Kerja Terhadap Kinarja Karyawan PT. Maspion | Pada Divisi Maxim Departemen
Spray Coating Sidoarjo”, dalam Jurnal Ekonomi Manajemen, No. 2, Vol 4, h. 95.
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adanya pengaruh yang signifikan secara simultan antara
variabel x terhadap variabel y.3!
c. Uji Koefisien Determinasi

Apabila analisis yang digunakan adalah regresi
berganda maka yang digunakan adalah Adjusted R
Square. Uji ini digunakan untuk menentukan persentase
total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh
variabel bebas. Koefisien determinasi disimbolkan
dengan R2. Adjusted R Square dapat naik atau turun jika
adanya penambahan variabel baru tergantung dari
kolrelasi antara variabel bebas tambahan tersebut dengan
variabel terikatnya.

Jika nilai Adjusted R Square negative maka dianggap
bernilai nol atau bisa dikatakan bahwa variabel bebas
sama sekali tidak mampu menjelaskan varian dari variabel
terikat. Contoh, jika nilai R square sebessar 0,80 maka

koefisien determinasi sebesar 0,80 x 0,80 = 0,64

31 Slamet dan Fatim, “Pengembangan Pembelajaran Statistika Berbasis Praktikum Aplikasi Software
SPSS dengan Bantuan Multimedia untuk Mempermudah Pemahaman Mahasiswa terhadap IImu
Statistika”, Journal of Computer and Information Technology, No. 2, Vol 1, h. 64.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi
1. Sejarah Singkat Perbankan Syariah di Indonesia

Pada tahun 1983, Bank Indonesia (Bl) memberikan keleluasan untuk
menetapkan suku bunga kepada bank-bank. Pemerintah berharap adanya
sistem deregulasi perbankan di Indonesia agar terciptanya kondisi dunia
perbankan yang lebih kuat dan efisien dalam menopang perekonomian. Dan
pemerintah tersebut mempunyai rencana sistem bagi hasil dalam dunia
perbankan yang merupakan konsep dari perbankan syariah.

Bank Islam Indonesia mulai inisiatif didirikan pada tahun 1980 melalui
diskusi-diskusi dengan tema bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam. Pada
tahun 1988, mulai bermunculan usaha-usaha syariah di beberapa daerah
meskipun masih lebih banyak bank konvensional yang berdiri. Majelis Ulama
Indonesia (MUI) mulai membentuk kelompok kerja untuk bekerja sama dalam
mendirikan bank Islam di Indonesia di tahun 1990.

Dan di tanggal 22-25 Agustus 1990 berlokasi di Jakarta, adanya
musyawarah Nasional MUI IV yang memberikan amanat bagi pembentukan
kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja tersebut
disebut sebagai Tim Perbankan MUI. Akhirnya tim perbankan MUI berhasil
mendirikan bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia
(BMI) pada tanggal 1 November 1991. Pada tahun 1992, Bank Muamalat
Indonesia (BMI) resmi beroperasi dengan modal awal sebesar Rp.
106.126.382.000.

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan pemerintah melakukan
penyempurnaan UU No. 7/1992 menjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang
menjelaskan bahwa terdapat dua sistem perbankan di Indonesia, yaitu: sistem
perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Beberapa bank syariah

34
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sudah mulai terbentuk seperti Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank
BNI Syariah, Bank Sumut Syariah, Bank BTN Syariah, dll.32

Pengesahan terhadap beberapa produk perundang-undangan dilakukan
untuk memberikan kepastian hukum sehingga dapat meningkatkan aktivitas
pasar keuangan syariah, yaitu seperti: UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (Sukuk), dll. Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 21 Tahun
2008 tentang perbankan syariah, dapat mendorong perkembangan industri
perbankan syariah nasional dengan lebih cepat dan memiliki landasan hukum
yang memadai.

Dengan progress perkembangannya yang impresif yang mencapai rata-
rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir.
Maka, diharapkan peran industri perbankan syariah ini dapat mendukung
perekonomian akan semakin signifikan. Terciptanya undang-undang tentang
perbankan syariah mendorong peningkatan jumlah Bank Umum Syariah
(BUS) dari 5 BUS menjadi 11 BUS dalam waktu kurang dari 2 tahun (2009-
2010).%

Salah satu fokus utama bank syariah adalah penyaluran modal ke sektor
UMKM. Penyaluran modal UMKM kepada pelaku UMKM secara langsung
akan mempengaruhi volume usaha bila hal tersebut digunakan menjadi modal
kerja. Jika pembiayaan tersebut digunakan untuk investasi atau melakukan
diversifikasi usaha maka akan meningkatkan kesempatan kerja, yang pada
akhirnya akan menambah volume usaha juga. Pertambahan volume usaha akan
dapat meningkatkan pendapatan bagi pelaku UMKM maupun tenaga kerja

yang bekerja pada perusahaan tersebut.

32 OJK, “Sejarah Perbankan Syariah,” didapat dari https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-
syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-Syariah.aspx (home page on-line): Internet (Diakses tanggal 15
Oktober 2020).

3 Ekonomi, “Pengertian, Visi, Misi, Dan Tujuan Bank Syariah,” di dapat dari
https://ekonomiislam96.blogspot.com/2016/11/pengertian-visi-misi-dan-tujuan-bank.html ~ (home
page on-line): Internet (Diakses Tanggal 15 Oktober 2020).
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2. Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Sekarang

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Achamdian Davin Wibisono yang berjudul pengaruh
pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan likuiditas terhadap
resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode 2010 — 2014, sama
- sama menggunakan variabel bebasnya yaitu pembiayaan UMKM dan
likuiditas, serta sama-sama menggunakan variabel terikatnya yaitu resiko
pembiayaan.

Hanya saja letak perbedaannya adalah waktu periode yang digunakan.
Di penelitian Achamadian Davin Wibisono menggunakan periode 2010 sampai
2014, sedangkan penelitian sekarang menggunakan periode 2015 sampai 2019.
Kemudian, sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan analisis
regresi linear berganda dengan memperoleh data — data dari website resmi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai data pembiayaan UMKM, Financing
To Deposit Ratio (FDR) untuk variabel likuiditas, dan Non Performing
Financing (NPF) untuk variabel resiko pembiayaan.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perkembangan
UMKM selama periode 2010 — 2013 memiliki porsi yang lebih banyak
dibandingkan pembiayaan Non UMKM, namun di tahun 2014 pembiayaan
UMKM mengalami penurunan yang signifikan. Perkembangan FDR dari tahun
2010 — 2013 meningkat tetapi di tahun 2014 mengalami penurunan. Penurunan
tersebut masih memenuhi tingkat penilaian FDR yaitu 80% - 110% sehingga
masih dikatakan efektif. Jadi, hasilnya adalah tidak terdapat pengaruh
pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan likuiditas terhadap
resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia selama periode 2010 - 2014.

Hal itu disebabkan karena terdapat agunan dan Kredit Usaha Rakyat
bagi nasabah pembiayaan UMKM, dimana KUR merupakan program
pemerintah yang menjamin pembiayaan/kredit melalui BUMN sebagai
penjamin pembiayaan yaitu Askrindo dan Jamkrinda, sehingga tidak akan

terjadi resiko pembiayaan yang disebabkan oleh pembiayaan UMKM.

3. Struktur Organisasi Bank Syariah
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bank Syariah
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B. Deskripsi Karakteristik Responden

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 variabel bebas yaitu
pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) (X1), dan likuiditas (X2)
yang diukur dengan rasio FDR, dan variabel terikat pada variabel ini adalah Resiko
Pembiayaan yang diukur dengan rasio Non Performing Financing (NPF) (Y). Data
utama dalam penelitian ini adalah berasal dari laporan keuangan bulanan Bank
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdapat pada Statistik
Perbankan Syariah (SPS) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2015-2019.

Pengelolaan data ini dilakukan dengan program statistik yang menggunakan
software SPSS 26. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan

keuangan bulanan yang diperoleh dari web resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

yaitu www.ojk.go.id.

C. Penyajian Data

Data yang diperlukan dalam proses analisis statistik ini adalah laporan
keuangan bulanan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)
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yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah (SPS) Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang telah dipublikasi oleh web resmi tersebut yaitu www.ojk.go.id.
Adapun data yang diambil oleh peneliti yaitu data pembiayaan UMKM, FDR,
dan NPF mulai dari Januari 2015 sampai Desember 2019, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Laporan Keuangan Bulanan Pembiayaan UMKM,
Likuiditas, Dan NPF periode 2015-2019.

Tahun Bulanan | Pembiayaan UMKM FDR NPF
Januari Rp. 197.279 88,85% 5,56%

Februari Rp. 197.543 89,37% 5,83%

Maret Rp. 200.712 89,15% 5,49%

April Rp. 201.526 89,57% 5,20%

Mei Rp. 203.894 90,05% 5,44%

2015 Juni Rp. 206. 056 92,56% 5,09%
Juli Rp. 204. 843 90,13% 5,30%

Agustus Rp. 205.874 90,72% 5,30%

September Rp. 208.143 90,82% 5,14%

Oktober Rp. 207.768 90,67% 5,16%

November Rp. 209.124 90,26% 5,13%

Desember Rp. 212.996 88,03% 4,84%

Januari Rp. 211.221 87,86% 5,46%

Februari Rp. 211.571 87,30% 5,59%

2016 Maret Rp. 213.482 87,52% 5,35%
April Rp. 214.332 88,11% 5,48%

Mei Rp. 217.858 89,31% 6,17%

Juni Rp. 222. 175 89,32% 5,68%

Juli Rp. 220. 143 87,58% 5,32%

Agustus Rp. 220.452 87,53% 5,55%

September Rp. 235.005 86,43% 4,67%
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Oktober Rp. 237.024 86,88% 4,80%
November Rp. 240.381 86,27% 4,68%
Desember Rp. 248.007 85,99% 4,42%

Januari Rp. 244.466 84,74% 4,72%

Februari Rp. 245.815 83,78% 4,78%

Maret Rp. 250.536 83,53% 4,61%

April Rp. 252.290 81,36% 4,82%

Mei Rp. 256.832 81,96% 4,75%

2017 Juni Rp. 265. 317 82,69% 4,47%
Juli Rp. 264.335 80,51% 4,50%

Agustus Rp. 267.201 81,78% 4,49%
September Rp. 271.576 80,12% 4,41%

Oktober Rp. 274.205 80,94% 4,91%
November Rp. 276.507 80,07% 5,27%
Desember Rp. 285.695 79,65% 477%

Januari Rp. 280.631 77,93% 5,21%

Februari Rp. 282.096 78,35% 5,21%

Maret Rp. 286.621 77,63% 4,56%

April Rp. 287.755 78,05% 4,84%

Mei Rp. 291.756 79,65% 4,86%

2018 Juni Rp. 295.021 78,68% 3,83%
Juli Rp. 297.423 79,45% 3,92%

Agustus Rp. 303.512 80,45% 3,95%
September Rp. 310.519 78,95% 3,82%

Oktober Rp. 312.879 79,17% 3,95%
November Rp. 312.511 79,69% 3,93%
Desember Rp. 320.193 78,53% 3,26%

Januari Rp. 317.439 77,92% 3,39%

2019 Februari Rp. 320.983 77,52% 3,44%
Maret Rp. 326.993 78,38% 3,44%
April Rp. 327.371 79,57% 3,58%
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Mei Rp. 329.811 82,01% 3,49%
Juni Rp. 333.080 79,74% 3,36%
Juli Rp. 334.366 79,90% 3,38%
Agustus Rp. 336.425 80,85% 3,44%
September Rp. 343.864 81,56% 3,32%
Oktober Rp. 345.284 79,10% 3,49%
November Rp. 348.876 80,06% 3,47%
Desember Rp. 355.182 77,91% 3,23%

D. Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah gambaran sekumpulan data secara visual

yang dapat dilakukan dalam dua bagian yaitu dalam bentuk tulisan/teks, dan

dalam bentuk gambar/grafik. Analisis deskriptif dapat disajikan dalam

bentuk skor minimum, skor maksimum, minimum, mean, standar deviasi

dan bentuk-bentuk lainnya.3

Tabel 4.2

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
UMKM 60 5.30 5.55 5.4158 .08125
FDR 60 77.52 92.56 83.5410 4.63994
NPF 60 3.23 6.17 4.5920 .80105
Valid N (listwise) 60

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data atau n

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 data. UMKM memiliki nilai

minimum 5,30, nilai maximum nya 5,55, nilai rata-rata nya 5,4158 dan

standar deviasinya 0,08125. Untuk FDR memiliki nilai minimum 77,52

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2013), h. 224.
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nilai maximum nya 92,56, nilai rata-ratanya 83,5410 dan standar deviasinya
4,63994. Sedangkan untuk NPF memiliki nilai minimum nya 3,23, nilai
maximum nya 6,17, nilai rata-ratanya 4,5920, dan standar deviasinya
0,80105.

2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data sudah
terdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara uji Normal P Plot dan Kolmogorov yang ada
pada SPSS.

Grafik 4.1
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NPF
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Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)
Berdasarkan grafik 4.1 menunjukkan bahwa data yang
mengikuti arah garis diagonal dan menyebar di sekitar garis diagonal

artinya data berdistribusi normal.



42

Tabel 4.3

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation .31774493
Most Extreme Differences Absolute .105
Positive .105
Negative -.060
Test Statistic .105
Asymp. Sig. (2-tailed) .097¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil dari
Asymp.Sig.(2-Tailed) sebesar 0,97 > 0,05 yang artinya telah
berdistribusi secara normalitas. Nilai sig > 0,05 maka dikatakan
berdistribusi normal. Jika nilai sig < 0,05 maka berdistribusi tidak

normal.

b) Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya
korelasi atau hubungan yang kuat antara dua variabel bebas atau lebih
dalam sebuah model regresi berganda. Jika Nilai VIF nya < 10,00 dan
jika nilai tolerance > 0,1 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas

dalam model regresi.
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 83.192 8.941 9.305 .000
UMKM -13.197 1.319 -1.339  -10.003 .000 .168 5.968
FDR -.085 .023 -494  -3.692 .000 .168 5.968

a. Dependent Variable: NPF

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai VIF pada UMKM
dan FDR sebesar 5,968 < 10,00 dan nilai tolerance pada UMKM
maupun FDR sebesar 0,168 > 0,1 yang artinya tidak terjadi

multikolinearitas.

c) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk memastikan ada atau

tidaknya asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model

regresi. Untuk memastikan ada atau tidaknya autokorelasi dengan

menggunakan uji Durbin Watson (DW) yaitu apabila:

1) Jika DW < -2 maka autokorelasi bernilai positif dan

sebaliknya jika DW > +2 maka autokorelasi bernilai

negative.

2) Jika DW berada diantara (-2 dan +2) maka tidak terjadi

autokorelasi.

Tabel 4.5
Model Summary®
Std. Error Change Statistics
Mod R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
el R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .9102 .829 .823 .33703 .829 138.14 2 57 .000 .976
9

a. Predictors: (Constant), FDR, UMKM
b. Dependent Variable: NPF
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Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Regression Studentized Residual

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa hasil uji Durbin Watson sebesar
0,976 diantara (-2 dan +2) yang berarti tidak terdapat autokorelasi

antara variabel bebas dan variabel terikat.

d) Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk memastikan apakah adanya
penyimpangan asumsi klasik, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari
residual untuk pengamatan pada model regresi. Model regresi yang
baik apabila tidak terjadinya heteroskedastisitas dengan melihat grafik
Scatter plot . Kriteria-kriteria dalam Scatter plot yaitu:
1) Jika terdapat titik-titik pola teratur yang bergelombang
pada grafik Scatter plot, artinya terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak terdapat titik-titik pola diantara sumbu y dan
angka 0 pada grafik Scatter plot, artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Grafik 4.2

Scatterplot
Dependent Variable: NPF

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Berdasarkan grafik 4.2 menunjukkan bahwa hasil uji Scatter

plot terjadi penyebaran titik-titik secara acak dan menyebar dengan baik
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tanpa membentuk suatu pola maka hal tersebut dikatakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3. Regresi Linear Berganda

Hal yang dicari pada metode ini adalah seberapa besar pengaruh
sebuah variabel pada variabel yang lain. Hubungan antar variabel tersebut
dapat digambarkan dengan rumus seperti berikut:

[ Y = a+h1X1+b2X2+e ]

Tabel 4.6
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 83.192 8.941 9.305 .000
UMKM -13.197 1.319 -1.339  -10.003 .000 .168 5.968
FDR -.085 .023 -.494 -3.692 .000 .168 5.968

a. Dependent Variable: NPF
Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 menjelaskan bahwa konstanta
83,192 - 13,197 UMKM - 0,085 FDR. Persamaan regresi tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta 83,192 berarti jika X1 dan X2 nilainya nol (0)
maka nilainya Y sebesar 83,192.

b) Nilai koefisien regresi pada variabel UMKM sebesar -13,197
bernilai negatif, artinya bahwa setiap kenaikan 1% maka akan
menurunkan NPF sebesar -1319,7% dengan asumsi variabel bebas
lainnya dianggap tetap.

¢) Nilai koefisien regresi pada variabel FDR sebesar -0,085 bernilai
negatif, artinya bahwa setiap kenaikan 1% maka akan menurunkan
NPF sebesar -8,5% dengan asumsi variabel bebas lainnya

dianggap tetap.
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4. Uji Hipotesis
a UjiT
Jika nilai t hitung > t maka terdapat pengaruh variabel (x) terhadap

variabel (y) atau hipotesis diterima. Jika nilai t hitung < t maka tidak
terdapat pengaruh variabel (x) terhadap variabel (y).

Tabel 4.7

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 83.192 8.941 9.305 .000
UMKM -13.197 1.319 -1.339  -10.003 .000 .168 5.968
FDR -.085 .023 -.494 -3.692 .000 .168 5.968

a. Dependent Variable: NPF
Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Dari hasil tabel 4.7 menjelaskan bahwa angka t tabel dengan a =
0,05 dan (n - k) atau (60 — 3) = 57 sehingga nilai t tabel yaitu sebesar 1,67203

maka dapat diketahui pengaruh dari setiap variabel sebagai berikut:

1) Pengaruh Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) terhadap
Non Performing Financing (NPF).
Hasil koefisien diperoleh dengan nilai t hitung -10,003 < dari
1,67203 dan dengan signifikan 0,000 < 0,05 dan menunjukkan bahwa
variabel UMKM memiliki hasil yang signifikan. Dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima yang artinya secara parsial UMKM berpengaruh
negatif terhadap resiko pembiayaan atau NPF.
2) Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Non
Performing Financing (NPF).
Hasil koefisien yang diperoleh dengan nilai t hitung -3,692 <
1,67203 dan dengan signifikan 0,000 < 0,05 dan menunjukkan bahwa

variabel FDR memiliki hasil yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
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Ha diterima yang artinya secara parsial FDR berpengaruh negatif

terhadap resiko pembiayaan atau NPF.

b) Uji F

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat. Hasil uji f dilihat dari tabel
ANOVA yang berada di dalam kolom sig. Jika nilai signifikan < 0,05, maka
adanya pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel x terhadap
variabel y. Jika nilai f hitung > f tabel maka Ha diterima atau Ho ditolak. Jika

nilai f hitung < f tabel maka Ha ditolak atau Ho diterima.

Tabel 4.8
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 31.385 2 15.692 138.149 .000P
Residual 6.475 57 114
Total 37.859 59

a. Dependent Variable: NPF

b. Predictors: (Constant), FDR, UMKM
Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Rumus mencari F tabel yaitu:

df 1=(k-1)
df2=(n-k)
Keterangan:

k = jumlah variabel bebas dan terikat
n = jumlah data
Makadf1l(k—-1)=df1(3-1)

df1=2
df2(n—k)=df2(60-3)
df 2 =57

Jadi nilai f tabel adalah senilai 3,16.
Hasil pengolahan data diatas adalah nilai f hitung sebesar 138,149 >
dari f tabel senilai 3,16. Dan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya terdapat
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pengaruh secara signifikan secara bersama-sama dari semua variabel bebas
(UMKM dan FDR) terhadap variabel terikatnya (NPF).

c) Koefisien Determinasi

Apabila analisis yang digunakan adalah regresi berganda maka yang
digunakan adalah Adjusted R Square. Koefisien determinasi disimbolkan

dengan R2.

Tabel 4.9

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .9102 .829 .823 .33703

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26 (2020)

Berdasarkan tabel 4.9 bahwa nilai R Square sebesar 0,829, hal ini
menandakan bahwa 82,9% nilai NPF dipengaruhi oleh UMKM dan FDR
sedangkan sisanya (100% - 82,9%) yaitu 17,1% dipengaruhi oleh variabel

lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

E. Interpretasi Hasil Analisis Data

1. Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) Terhadap Resiko Pembiayaan Perbankan Syariah
Periode 2015-2019

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait UMKM
terhadap resiko pembiayaan atau NPF pada perbankan syariah di Indonesia

yang menyatakan bahwa nilai t hitung sebesar -10,003 < t tabel 1,67203

dan dengan signifikan 0,000 < 0,05 dan menunjukkan bahwa variabel

UMKM memiliki hasil yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Ha

diterima yang artinya secara parsial UMKM berpengaruh negatif terhadap

resiko pembiayaan atau NPF.

Hubungan tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif
antara pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terhadap
resiko pembiayaan. Jika nilai UMKM negatif maka artinya nilai UMKM
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turun. Nilai UMKM turun dapat mempengaruhi NPF, yang artinya jika nilai
UMKM turun maka NPF naik. Jika nilai NPF naik, maka hal tersebut
menjadi salah satu resiko yang sangat besar bagi bank syariah. Dampaknya
bagi bank syariah adalah jika pembiayaan bermasalah meningkat maka akan
mempengaruhi tingkat keuntungan dan tingkat kesehatan bank.

Salah satu faktor yang menjadi penyebab UMKM menurun adalah
kurang terjaganya kualitas UMKM dan minimnya modal usaha bagi pelaku
UMKM. Jadi, kebijakan yang harus dilakukan oleh bank syariah adalah
dengan menerapkan beberapa strategi untuk tetap menjaga dan menekan
tingkat rasio pembiayaan bermasalah (NPF) yang diberlakukan terhadap
semua jenis pembiayaan salah satunya adalah pembiayaan UMKM. Strategi
yang dilakukan oleh bank syariah adalah dengan melakukan strategi
korporasi yaitu penguatan kelembagaan UMKM, strategi kapasitas yaitu
mendorong kualitas UMKM, dan strategi pembiayaan untuk memperluas
alternatif sumber permodalan UMKM. Strategi pengembangan UMKM
perlu dilakukan secara bersama-sama dengan lembaga keuangan mikro
syariah (LKMS) maupun Bank Indonesia (Bl), dan pemerintah agar dapat
meningkatkan produktivitas.

Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Riyana Sari yang menyatakan bahwa pembiayaan UMKM
berpengaruh secara signifikan terhadap resiko pembiayaan (NPF).% Akan
tetapi bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Achmadian Davin
Wibisono yang menyatakan bahwa pembiayaan UMKM secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap resiko pembiayaan (NPF).%® Maka dengan
demikian pada penelitian ini dikatakan bahwa pembiayaan UMKM

berpengaruh negatif terhadap resiko pembiayaan.

% Riyana Sari, “Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Dan
Menengah) Terhadap Tingkat Rasio Non Performing Financial (NPF) Bank Syariah (Studi Kasus
Pada Bank Muamalat Indonesia),” dalam Skripsi, h.130.

% Achmadian Davin Wibisono, “Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) Dan Likuiditas Terhadap Resiko Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia Periode
2010-2014,” dalam Jurnal Akuntansi, Vol. 6, No. 2, h. 112,
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2. Pengaruh Likuiditas Atau Financing To Deposit Ratio (FDR)
Terhadap Resiko Pembiayaan Perbankan Syariah Periode 2015-
2019

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait Financing To
Deposit Ratio (FDR) terhadap resiko pembiayaan atau NPF pada perbankan
syariah di Indonesia yang menyatakan bahwa nilai t hitung sebesar -3,692 <
t tabel 1,67203 dan dengan signifikan 0,000 < 0,05 dan menunjukkan bahwa
variabel FDR memiliki hasil yang signifikan. Dan dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima yang artinya secara parsial likuiditas (FDR) berpengaruh
negatif terhadap resiko pembiayaan (NPF).

Hubungan tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif
antara Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap resiko pembiayaan. Jika
nilai FDR negatif artinya nilai FDR menurun. Nilai FDR yang turun dapat
mempengaruhi NPF. Dimana jika Nilai FDR turun maka nilai NPF naik.
Artinya jika semakin tinggi nilai NPF akan semakin buruk kualitas likuiditas
bank syariah. Kualitas likuiditas yang buruk akan berpengaruh dengan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya
yang segera harus dipenuhi. Dan jika nilai FDR rendah juga berdampak bagi
bank syariah yaitu kemungkinan bisa hilangnya kesempatan untuk
memperoleh keuntungan karena bank syariah tidak mampu mengelola
dananya untuk aktiva yang produktif.

Jadi, tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh bank syariah
adalah mampu menjaga kualitas asset dan kualitas pembiayaannya sehingga
kondisi bank syariah tetap sehat dan menguntungkan. Dan untuk
mengantisipasi terjadinya resiko likuiditas adalah dengan cara menyiapkan
kas dan cadangan likuiditas untuk kondisi tertentu, menginvestasikan dalam
bentuk emas atau logam mulia lainnya secara tunai dengan kontrak
berjangka, mengelola dananya untuk tujuan sosial berdasarkan fatwa, terus
memperbaiki dan meningkatkan kinerja bank syariah, memperkuat
koordinasi maupun komunikasi antara deposan/ investor bisnis dengan
partner bisnis, serta melakukan monitoring, evaluasi dan mendeteksi

kemungkinan terjadinya kesulitan likuiditas yang akan menimpa bank, dll.
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Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Dinnul Alfian Akbar yang menyatakan bahwa likuiditas
(FDR) berpengaruh terhadap resiko pembiayaan (NPF).3’” Akan tetapi
bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Achmadian Davin Wibisono
yang menyatakan bahwa likuiditas yang telah diukur dengan rasio FDR
secara signifikan tidak berpengaruh terhadap resiko pembiayaan (NPF).%
Maka dengan demikian pada penelitian ini dikatakan bahwa likuiditas

berpengaruh negatif terhadap resiko pembiayaan.

3. Pengaruh Pembiayaan UMKM Dan Likuiditas Terhadap Resiko
Pembiayaan Perbankan Syariah Periode 2015-2019

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adalah bahwa
pembiayaan UMKM dan likuiditas berpengaruh secara bersama-sama
terhadap resiko pembiayaan. Dari hasil pengujian secara simultan pengaruh
UMKM dan likuiditas terhadap resiko pembiayaan dari hasil pengolahan
data diatas terlihat bahwa nilai f hitung sebesar 138,149 > dari f tabel senilai
3,16. Dan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Hubungan tersebut menjelaskan bahwa pembiayaan UMKM dan
likuiditas berpengaruh terhadap resiko pembiayaan. Salah satu faktor yang
menjadi penyebab UMKM dan likuiditas bisa mempengaruhi NPF adalah
adanya pelaku UMKM yang tidak bisa melakukan kewajibannya pada saat
jatuh tempo. Sehingga disarankan untuk para pelaku UMKM agar tetap
memperhatikan kewajibannya untuk menjaga kualitas pembiayaan agar
tidak terjadi kegagalan dalam pembayaran angsuran yang mengakibatkan
NPF.

Salah satu produk perbankan syariah dalam menyalurkan
pembiayaannya kepada masyarakat adalah melalui UMKM. Jika UMKM

37 Dinnul Alfian Akbar, “Inflasi, Gross Domestic Prduct (GDP), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Dan Finance To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Non Performing Financing (NPF) Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia,” dalam Skripsi, hal, 142.

38 Achmadian Davin Wibisono, “Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) Dan Likuiditas Terhadap Resiko Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia Periode
2010-2014,” dalam Jurnal Akuntansi, Vol. 6, No. 2, h. 112,



52

rendah maka likuiditas juga rendah. Karena berkaitan dengan kewajiban.
Jika pelaku UMKM gagal membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo
maka kemungkinan besar akan berdampak resiko pembiayaan (NPF). Jika
NPF semakin lama semakin tinggi maka banyak pembiayaan bermasalah
yang akan menyebabkan turunnya laba perbankan syariah. Jika laba bank
syariah tersebut sedikit maka bank tersebut akan kesulitan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Sehingga bank tersebut tidak mampu
memberikan bagi hasil yang kompetitif kepada para deposannya. Jika hal
tersebut terus terjadi maka akan banyak nasabah yang menarik dananya dari
bank syariah tersebut sehingga dapat menyebabkan kualitas likuiditas
menurun pada bank syariah tersebut. Kualitas likuiditas yang buruk akan
menyebabkan resiko pembiayaan di dalam bank syariah dimana bank
tersebut akan kesulitan memperoleh pendapatan.

Kebijakan-kebijakan yang harus dilakukan oleh bank syariah agar
UMKM maupun likuiditas tetap stabil adalah bank syariah harus mampu
menyediakan modal dan membuat strategi pemasaran untuk meningkatkan
UMKM, bank syariah harus efisien dalam menjalankan operasionalnya,
mampu menjaga posisi likuiditas agar tidak kurang dari 80% dan tidak lebih
dari 110% sesuai yang ditetapkan oleh BI, mampu memperoleh likuiditas
dengan cara menciptakan uang misalnya dengan menjual surat berharga,
dan sebagainya. Sehingga pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa
pembiayaan UMKM dan likuiditas berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode
2015-20109.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai

Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Dan

Likuiditas Terhadap Resiko Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia

Periode 2015-2019 serta pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) secara parsial
berpengaruh negatif terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di
Indonesia selama periode 2015-2019. Hal tersebut berdasarkan dari hasil
koefisien dengan t hitung sebesar -10,003 < t tabel 1,67203 dan signifikan
0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel UMKM memiliki hasil
yang signifikan.

2. Variabel Likuiditas (FDR) secara parsial likuiditas berpengaruh negatif
terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia selama periode
2015-2019. Hal tersebut berdasarkan dari hasil koefisien yang diperoleh
dengan nilai t hitung sebesar -3,692 < t tabel 1,67203 dan signifikan 0,000
< 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki hasil yang
signifikan.

3. Variabel UMKM dan likuiditas secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap resiko pembiayaan perbankan syariah di Indonesia
periode 2015-2019. Hal tersebut berdasarkan dari nilai R? sebesar 0,829

yang mengartikan bahwa UMKM, dan FDR mempengaruhi penyaluran
NPF sebesar 82,9% sedangkan sisanya 17,1% dipengaruhi variabel lainnya
diluar penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat
mengemukakan berbagai saran bagi perkembangan dan kemajuan UMKM
maupun likuiditas perbankan syariah yang ada di Indonesia, yaitu sebagai

berikut:
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Industri perbankan syariah diharapkan dapat memperluas jaringan bank
syariah agar dapat meningkatkan akses usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) terhadap lembaga pembiayaan serta juga dapat menangani
masalah likuiditas.

Perbankan syariah diharapkan mampu bekerja sama secara optimal dengan
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang umumnya berbadan
hukum koperasi lebih mampu menjangkau UMKM di Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
mengenai pembiayaan UMKM dan likuiditas. Dan diharapkan dapat
memperluas variabel terikat dan variabel bebas maupun periode penelitian

agar dapat memperoleh hasil yang lebih akurat.
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk

penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851| 19.00| 19.16| 19.25| 19.30| 19.33| 19.35( 19.37| 19.38| 19.40| 19.40| 19.41 | 19.42| 19.42] 19.43
3| 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01| 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76| 8.74 8.73 8.71 8.70
41 771 6.94 6.59 6.39 6.26| 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 594 5.91 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05| 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70| 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39| 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03| 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97| 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60| 3.57 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69| 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31| 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48| 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10| 3.07 3.05 3.03 3.01
10| 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33| 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2941 2091 2.89 2.86 2.85
11| 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20| 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 282 279 2.76 2.74 2.72
12| 475 3.89 3.49 3.26 3.11| 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 272 2.69 2.66 2.64 2.62
13| 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03| 292 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63| 2.60 2.58 2.55 2.53
14| 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96| 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 257 2.53 2,51 2.48 2.46
15| 4.54 3.68 3.29 3.06 290 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 251 248 2.45 2.42 2.40
16| 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85| 274 2.66 2.59 2.54 2.49 246 242 2.40 2.37 2.35
17| 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81| 270 2.61 2.55 2.49 2.45 241| 2.38 2.35 2.33 231
18| 4.41 3.55 3.16 2.93 277 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 237 234 2.31 2.29 2.27
19| 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74| 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2341 231 2.28 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71| 2.60 2,51 2.45 2.39 2.35 231| 2.28 2.25 2.22 2.20
21| 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68| 257 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28| 225 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66| 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26| 2.23 2.20 217 2.15
23 4.28 3.42 3.038 2.80 2.64| 2.53 244 2.37 2.32 2.27 2241 220 2.18 2.15 2.13
241 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62| 251 2.42 2.36 2.30 2.25 222 218 2.15 2.13 2.11
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60| 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2201 2.16 214 211 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 259 247 2.39 2.32 2.27 2.22 218 2.15 212 2.09 2.07
271 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57| 246 2.37 2.31 2.25 2.20 217 213 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 271 256 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 215 212 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 255 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2141 2.10 2.08 2.05 2.03
30| 4.17 3.32 2.92 2.69 253 242 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13| 2.09 2.06 2.04 2.01
31| 4.16 3.30 291 2.68 252 241 2.32 2.25 2.20 2.15 211| 2.08 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 2.19 2.14 210 2.07 2.04 2.01 1.99
33| 4.14 3.28 2.89 2.66 250 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09| 2.06 2.03 2.00 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 249 2.38 2.29 2.23 2.17 212 2.08| 2.05 2.02 1.99 1.97

35( 4.12 3.27 2.87 2.64 249 2.37 2.29 2.22 2.16 211 207 2.04 2.01 1.99 1.96
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46| 4.05 320 281 257 242 230 222 215 209 204 200 197 194 191 189
47 405 3.20 280 257 241 230 221 214 209 204 200 19 193 191 188
48| 4.04 319 280 257 241 229 221 214 208 203 199 196 193 190 1.88
49| 4.04 319 279 256 240 229 220 213 208 203 199 196 193 190 1.88
50 4.03 318 279 256 240 229 220 213 207 203 199 195 192 189 187
51| 4.03 3.18 279 255 240 228 220 213 207 202 198 195 1.92 1.89 1.87
52| 4.03 318 278 255 239 228 219 212 207 202 198 194 191 189 1.86
53| 4.02 317 278 255 239 228 219 212 206 201 197 194 191 188 1.86
54| 4.02 317 278 254 239 227 218 212 206 201 197 194 191 1.88 1.86
55| 4.02 316 277 254 238 227 218 211 206 201 197 193 190 1.88 1.85
56| 4.01 316 277 254 238 227 218 211 205 200 196 193 190 187 1.85
57| 401 316 277 253 238 226 218 211 205 200 196 193 190 1.87 1.85
58/ 4.01 316 276 253 237 226 217 210 205 200 196 192 189 187 184
59| 400 315 276 253 237 226 217 210 204 200 196 192 189 186 184
60| 400 315 276 253 237 225 217 210 204 199 195 192 189 186 184
61 4.00 3.15 276 252 237 225 216 209 204 199 195 191 188 186 1.83
62| 4.00 315 275 252 236 225 216 209 203 199 195 191 188 185 1.83
63 399 314 275 252 236 225 216 209 203 198 194 191 1.88 1.85 1.83
64 3.99 314 275 252 236 224 216 209 203 198 194 191 188 185 1.83
65 3.99 314 275 251 236 224 215 208 203 198 194 190 187 185 1.82
66| 3.99 314 274 251 235 224 215 208 203 198 194 190 1.87 1.84 1.82
67| 3.98 3.13 274 251 235 224 215 208 202 198 193 190 187 184 1.82
68 3.98 3.13 274 251 235 224 215 208 202 197 193 190 187 184 1.82
69 398 313 274 250 235 223 215 208 202 197 193 190 1.86 1.84 181
70, 3.98 3.13 274 250 235 223 214 207 202 197 193 189 186 184 181
71 398 3.13 273 250 234 223 214 207 201 197 193 189 186 183 181
72| 397 312 273 250 234 223 214 207 201 196 192 189 1.86 1.83 181
73] 397 312 273 250 234 223 214 207 201 196 192 189 186 183 181
74/ 397 312 273 250 234 222 214 207 201 19 192 189 185 183 1.80
75| 397 312 273 249 234 222 213 206 201 196 192 188 1.85 1.83 1.80
76 397 312 272 249 233 222 213 206 201 196 192 183 185 182 1.80
77 397 312 272 249 233 222 213 206 200 196 192 183 185 182 1.80
78 396 311 272 249 233 222 213 206 200 195 191 188 1.85 1.82 1.80




Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793




35
36
37
38
39
40

0.68156
0.68137
0.68118
0.68100
0.68083

0.68067

1.30621
1.30551
1.30485
1.30423
1.30364

1.30308

1.68957
1.68830
1.68709
1.68595
1.68488

1.68385

2.03011
2.02809
2.02619
2.02439
2.02269

2.02108

2.43772
2.43449
2.43145
2.42857
2.42584

2.42326

2.72381
2.71948
2.71541
2.71156
2.70791

2.70446

3.34005
3.33262
3.32563
3.31903
3.31279

3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas
daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas
daerah dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

Pr
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948




78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas
daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah
dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2
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Tabol 1. Rasio Keuangan Bank Umum Syariab dan Unit Ussha Syariah
\Financial Ratios of Sharia Commercial Bank and Shavia Brsiness Lair]
Mominal dalam Millar Rp {Mominai in Biffian Bp )
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Statistik Perbasksn Syuriak, Desember 2019 Shares Banking Satstics, December 2019

Miliar Ruspist (i Bilien D)
Tabel 1. Rasio Keuangan Bank Umum Syarish dan Unit Ussha Syarish
[Financiai Ratios of Sharia Commercial Bank and Sharis Business Unit)
Hominal dalam Miliar Rp (Morminai in Billion Rp |
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Statistik Perbankan Syariah, Desember 2015 Sharia Banking Statistics, December 2015

Miliar Rupiah (in Billion IDR)
Tabel 13. Pemblayaan dan NPF berdasarkan Jenls Penggunaan dan Kategorl Usaha - Bank Umurn Syarlah dan Unit Usaha Syariah
(FInancing and Non Performance Financing based on Type of Usage and Business Category of Sharla Commerclal Bank and Sharla Business Unit Bank )
Millar Rp (Bllllon IDR)

014 2016
Jenis Penggunasn
dan Kategori Ussha (i o
Oktober Movember Feby IMar Jun ul Sep Okt Nov Des
Modal Kerja 77381 7E.210 77666 7759 B0.497 79,950 T9.949 | 1. Warking Capiia!
a. UMK 45.249 39.826 38491 36.706 32828 30691 33.382 i
M 3479 2.854 1049 2744 2785 2595 2781 2809 2532 2.27
b. Bukan UMKM 3203 3B.385 39.75 40892 47909 47.669 49.272 49704 49.86¢ 46.567
¥ 1628 2.600 2,182 Qa7 2112 2382 2379 2330 2366 2643
2 Inwestas 39.713 40,348 41105 44242 44.628 45.754 45,695 a7.331 48.4 51,650
a. UMKM 19.731 19.323 19.289 20,497 19.412 19.964 19.382 15.751 16,32 16,509
A 1222 1128 1037 1385 383 1398 1.387 1353 1.168 1138
b. Bukan UMKM 19.982 21.026 2208 21817 3744 23818 25.790 26313 31.580 3z 34781
N 900 a99 B8 9 992 252 1.048 1127 1.044 o 1517 &09
3. Konsumsl (Bukan UMEM) 79.426 79.817 79477 78.802 78772 7BET 8795 79147 79.805 79.184 a0.270 80,568
¥ 2114 281 2015 2473 2335 2394 2304 2006
Total Pemblaysan 196.491 198.376 199.330 197.643 200.712 201.626 204.843 207.768 212.9%
Total NPF 9.341 9642 8,632 10-081 9.650 2312 10010 9.861 9862 9.248
Ket. 1) Angka-angka dipsrbaik. mulal bulan Juni 2014 berdasarcan LSME. Revisl tersebut dilakukan pada SP1 ‘Wote: ) Revised figures. based on LSME start on Jne 2014 and pubished an Octaber 2014 in|
Tebed 4.23 dan SPS Tabel 20 serta Tabed 28 Ingtonesia Banking SIaNstics (SAY Table 4.23 and Sharia Banking Stanstic (SPs) Faie 20|
i Fats 28]




Sratistik Perbankan Syariah, Desember 2016 Sharia Banking Statistics, December 2016

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 13. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan dan Kategori Usaha - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Financing and Non Performance Financing based on Type of Usage and Business Category of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit Bank)

Miliar Rp (Billion IDR')
Jenis Penggunaan e . Type of Usage and Deblor
e Kamgor Kt Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep okt Now Des Group
7. Meda Kerja T8I 7548 TEZ88 G 7560 R B0228 BE 79536 73.060 GES F3.062 R B7.363 | 7. WavAing Captar
& UNKM 40.205 3,362 32018 3718 32348 32521 33208 34077 36T 33203 35.022 34.967 35271 35827 | & Micro, Small and
Mesium Enterpriss
NPF 2838 2275 2477 2478 2338 2371 2548 2458 2385 2343 2475 2478 2458 213 NFF
b. Bukan UMKM a7 48567 46.270 46470 46814 48477 47016 47380 48019 45857 45573 48116 48,503 51535 | & N Micro, Small and
Medium Enterprise
NPF 1804 2643 3.047 2381 2582 Elved 3212 2388 2731 2857 2454 2.442 2681 2872 NP
2. Investasi 41.718 51,680 51845 51531 51707 s13m 52408 55607 55423 55654 s6.991 58713 s7AT1 60.042 | 2. investment
a. UMKM 18.600 16.909 7.1 17.002 17.064 16.967 16675 17875 17.708 17.659 17910 18.084 18.524 18.7038 a. Micro, Small and
Megium Enterpriss
NPF 1037 1.136 1.287 1374 1336 1553 2047 1881 1605 1777 1631 1.827 1532 1744 NFF
b. Bukan UMKM 2118 34.7B1 34.744 34523 34643 34383 35TH 3raz2 775 ar.es 39.081 38628 38647 41338 | b Non Micrs, Small and
Mesium Enterpriss
NFF B18 1.169 1.248 1.323 1225 1085 1310 137 1318 1.340 1356 1.822 NPF
3. Kensumai (Bukan UMKM) TRETT B1.357 &1.088 81854 82615 83853 B5.084 85733 86.420 97229 29.085 100602 | 3. Consumation (Nan Micro,
Small and Medium Enfemprise)
NP 2005 2.204 2320 2437 2570 2551 2260 2224 1837 | NPF
Total Pembiayasn 21299 | 211231 211.571 213.482 220.143 235.008 240381 248,007 Total Financing
Total NPF 9.248 10.264 10.47T 10.439 0580 10.139 10312 10.208 Total NPF
[Ket: 1) Angka-angka dperbaii Wete: ] Revised figures
Statistik Perbankan Syariah, Desember 2017 Shania Banking Statistics, December 2007

Biliar Fupiah (in Bilion IDR]

Tabel 13. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan dan Kategori Usaha - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Financing and Non Performance Financing based on Type of Usage and Business Category of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit Bank )

Miliar Rp (Billion IDR )

u‘:"’ F"‘“:'_' 2014 2018 2018 Tl
Fiatageri Usaha Jan Fob Mar Apr Mol Jun Jul Ags Sop oat Mo Des
1. Modal Karp 77838 78043 B7.363 BATE4 B4.040 BE.EST B5.482 BT 565 52735 B0.652 w2752 96,375 96,248 95,847 90,825 | 1. Wonking Capeal
a. UMKM 40208 382 5827 731 ME38 5408 5885 548 7485 5128 IE.TES 7238 ar.13e 36,360 37EEE | & Mo, Smaland
Medium Enterprise
NEF 2838 2375 2123 22851 21z 2067 Z078 1863 1805 1.860 2063 2077 2342 2207 2186 NPF
b Bulan LWKHM 37728 4B.567 515385 50.033 4g.403 50,283 4B.584 51.020 56240 55,524 56,027 58135 58110 58487 61857 | & Non Mom, Smaband
Mesium Enterprse
NEF 1.504 2643 2872 2796 1207 1488 1369 1368 107 2641 2674 2643 z8g8 1687 ZEIE neF
2. Investasi ame 51690 B0.042 58,762 58430 B0.314 B0.568 B1L7E1 E3.664 3872 E3.352 3358 B4.286 4312 BEB4E |2 Investment
a. UMKM 15,600 16509 18.703 18.7E5 18.778 18,047 18502 15,084 15,834 maTa m.284 387 mE e LM | & Mo, Smaband
Mesium Enterpnse
NPF 1.037 1136 1744 1.781 1770 1718 1.744 1181 1161 1174 1215 1222 1243 1185 1.140 s
b Bulan WM Z1E 34,781 41338 20.596 4065z 41167 41.366 4zEsT 43.830 43,589 43.067 4a.001 43778 4381 45737 | & Non Mo, Smaband
Medium
NPF 218 1189 1622 1892 1620 1688 1808 2485 2291 2847 2334 2243 2437 2463 2583 NFF
3. Kersumsi {Bakan UMM TRETT B1.357 100.602 100,540 102.344 104,521 105,834 107.472 108.525 109,812 111058 1zE4 114,670 16248 118,021 | 3. Comsumphan Nom Mo,
Small and Medium Entsrprss]
weE 035 2005 1.837 2180 2162 2479 2200 2HE 2288 2347 23685 2301 2208 | mer
189.030 212.9%5 248,007 244,485 45815 256,032 265,117 264.335 267.201 IT1ETE 274205 276.507 285.655 Total Financing
Total NPE B.632 9,248 10238 10.800 10832 11176 10.585 10,529 10.574 10,632 11.286 11.943 11.054 Tatal NFF
rut ] Angka-angka digerbalkl File: 1] Revised
Statistik Perbankan Syariah, Desember 2018 Sharia Banking Statistics, December 2018

Miliar Rugiah (in Billion IDFR)

Tabel 13. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan dan Kategori Usaha - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Financing and Non Performance Financing based on Type of Usage and Business Category of Sharla Commercial Bank and Sharia Business Unit Bank )

Miliar Rp (Billion IDR )

a::ﬂ W;::‘. 2018 2018 2017 L
Lol Jan Fb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep okt Nov Des
7. Modal Kerm R a7.363 8825 s4583 5450 sTam w7568 SaGs6 | 102081 | 101031 02515 | 103478 | 103568 | 100738 | 105055 | 1. Wonkng Capiel
a UMKM 362 35.827 37.868 38.497 1322 37.440 18.083 38333 37.441 37345 wm 132 ataes 37.30¢ 37583 [ & Mz, Smal and
Mediam Enterprise
NPF 2275 2123 2198 2352 2342 2308 2438 2442 2118 2138 2182 2240 2427 2274 2088 NPF
. Buikan UMKM 45567 51.535 1857 58.096 58168 0031 58476 60.323 54.850 3885 64742 65347 65871 61434 67472 | & Non Micro, Smait and
Medium Enterprise
NPF 2843 za72 2816 3315 3337 2824 2825 2534 2120 2181 2102 1854 1532 1752 1821 NPF
2 Investas: 51.650 80042 66848 64,938 6763 67502 67.008 67531 8031 68958 71.827 72888 73814 74708 75730 | 2 tnvestment
a UMM 16.508 18703 21411 21277 21211 21425 22466 22857 23.484 22533 20762 21188 21.070 24085 20646 | @ M, Smal and
Medium Enterprise
NPF 1138 1140 1278 1373 1230 1324 1394 1138 1154 1.167 1137 1138 1151 1014 NPF
b. Buikan UMKM 4781 45737 45.680 48.420 6077 44542 45174 45.566 6422 51.085 51481 52544 50741 51084 | & Nen Micro, Smasil and
Medium Enterprise
NPF 1.188 1622 2563 2517 2588 2284 2484 2392 1988 2012 2127 2389 2107 2983 NPF
3 Konsumsi (Buikan UMKM) g1357| tooscz | tieoet|  t1eq0d | 11ae7s | 12ie4s | 12aa7e|  tesese|  vesmse | 12743 | zenee | taamve|  iasesa |  1seam 3. Consumption (Non Micro,
Smail and Medium
NPE 2005 1937 2308 2838 2300 2433 2488 2405 2308 2348 " e
Total Pembiayasn 212806 |  2amoo7 | zBsess 98021 | 7erazi| amsuz|  aess|  sizere | szt Total Finanting
Totsl NPF 8248 10298 11.084 12.182 11082 11,686 8673 8879 0,034 10008 10802 10.458 Total NPF
et r] Angha-angha diperbail Tete: r) Revised fgures|
Statistik Perbankan Syariah, Desember 2019 Sharia Banking Statistics, December 2019

Milinr Rupinh [in Hillion IDR |
Tabel 13. Pembiayaan dan NPF berdasarkan Jenis Penggunaan dan Kategori Usaha - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

(Financing and Non Performance Financing based on Type of Usage and Business Category of Sharia Commercial Bank and Sharia Business Unit Bank )
Miliar Rp (Billion IDR)

e P it e o o —— Ty ol Uhsigpe suad Dot
ot nal Doz dan Fob Mar Apr Mol Jun Jul Ags Sop Okt Mow Des (=
1. hadal Kerja [TET] FEE-FL) 108,055 [lFFA] 104 236 106532 108.312 103800 106453 106502 104 758 W A2 108 265 108 632 110586 | 1. Working Capetal
o Lk 827 7868 AT A3 084 a7 8BS yer2 3088 war 30,389 b Wz 35854 39830 4007 41626 a. Micro, Small and
Medium Enterprise
NFF 218 219 2.068 2102 2232 28T 26872 2786 2641 2811 2587 1828 2877 2604 FEEH WPE
b Bukan UMKM B1.538 61957 1472 64138 BEIET 68,661 66544 B4 663 G6.063 66,855 5 5aT T0.T08 G.438 8 561 B8 960 b. Non Micro, Small and
Medium Entemrise
NFF 247 291 LE1 1781 1411 2,006 2,086 180 FAL 23 232 2570 2638 2688 2802 NPE
2. Inwestasi 50,042 65,848 THTH 5,960 241 T7.850 1.3 BO.183 81.165 LA B2 083 842 83210 B4 568 BEATZ | 2 investmant
. Uk 18,708 2man 24846 2 2584 .75 a1 xam 23,180 23058 3048 23259 23540 nrn Mo a. Micro, Small and
Medium Enferprise
NFF 1.744 1.140 1014 1.147 1103 1.154 1LES 1.308 1228 1257 1206 1154 1257 1.185 1137 WPE
b Bukan UMKM 41.338 as.FIr §1.084 53,306 B3 GAT B4 a8 54,853 BEmz B7.978 58226 59,004 G1.011 54.630 61,156 B2 263 b. Non Micro, Small and
Medium Enterprise:
NFF 1622 2583 2mm 2m? 2034 2.047 2188 206 1.568 1.633 2088 2013 1.708 1.785 1626 WPE
3. Konsumsi (Bukan UMKM) 100 60 18.04 135.408 135,286 140,506 142511 144,185 145718 146 462 147881 143,673 182021 183748 155277 187 fi24 | 3 Consumption (Man Micra,
Sl and Mecium
Enterprize)
NFF 1837 2208 2506 2448 2508 2879 21 am 283 2785 24843 27 210 2840 2832 NPE
Total X20.133 317.439 320383 326,993 327.37 379.811 2343656 336.478 343 864 345.784 348 BTE 355.182 Totai Financing
Total NPF 10.208 11,088 9432 434 o788 10.396 10.833 10.859 10.820 11.024 10.499 10.890 11.094 11.029 Total NPF
Fiet: 1) Angha-angka Giperbakl Tcte: 1) Revised fgares




DATA SPSS 26

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients = Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 83.192 8.941 9.305 .000
UMKM -13.197 1.319 -1.339 -10.003 .000 .168 5.968
FDR -.085 .023 -.494 -3.692 .000 .168 5.968

a. Dependent Variable: NPF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
UMKM 60 5.30 5.55 5.4158 .08125
FDR 60 77.52 92.56 83.5410 4.63994
NPF 60 3.23 6.17 4.5920 .80105
Valid N (listwise) 60
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 31.385 2 15.692 138.149 .000P
Residual 6.475 57 114
Total 37.859 59

a. Dependent Variable: NPF
b. Predictors: (Constant), FDR, UMKM

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NPF

Expected Cum Prob

0o 02 0.4 0.6 08 10

Observed Cum Prob



Model Summary®

Durbin-
Std. Error Change Statistics Watson
Mod R Adjusted R of the R Square F Sig. F
el R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 .9102 .829 .823 .33703 .829 138.149 2 57 .000 .976
a. Predictors: (Constant), FDR, UMKM
b. Dependent Variable: NPF
Scatterplot
Dependent Variable: NPF
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Regression Standardized Predicted Value
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 31774493
Most Extreme Differences Absolute .105
Positive .105
Negative -.060
Test Statistic .105
Asymp. Sig. (2-tailed) .097¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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